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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Hasil belajar 
Matematika siswa kelas V dengan menggunakan model pembelajaran 
Konvensional di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa (2) Hasil belajar 
Matematika siswa kelas V dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa (3) Pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar 
Matematika siswa kelas V di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif eksperimen. Penelitian ini dilakukan di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah 
Kecamatan Tanjung Morawa. Sampel dalam penelitian terdiri dari 2 kelas, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berjumlah 53 siswa. Pengumpulan data 
ini menggunakan hasil pre-test dan post-test soal pilihan ganda. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan adalah  uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. 
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan (1) Hasil belajar 
Matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional 
memperoleh rata-rata 73,6. (2) Hasil belajar Matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning memperoleh rata-rata 
80,17. (3) Terdapat pengaruh model pembelajaran Role Playing terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V di MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang diperoleh 
thitung > ttabel = 2,494 > 1,675 dengan taraf signifikan   = 0,05 sehingga dinyatakan 
Ha diterima. Kesimpulan dalam penelitian menjelaskan bahwa hasil belajar 
Matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Konvensional di kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung 
Morawa. 
Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
 
 
       Dr. Salminawati, S.S, MA. 
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan interaksi antara guru dengan siswa dalam upaya 
membantu siswa mencapai tujuan-tujuan dalam pendidikan. Interaksi dalam 
pendidikan dapat berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam upaya 
meningkatkan sumber daya manusia, sebab penyelenggaraan pendidikan yang 
baik dan bermutu akan menghasilkan manusia-manusia tangguh bagi 
pembangunan nasional.
1
 Hal ini sejalan dengan visi dari pendidikan nasional yaitu 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas sehingga mampu menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah-ubah.  
Pendidikan antara lain dalam bentuk penerapan model atau metode 
pembelajaran, penyediaan alat peraga, pelatihan profesionalitas guru, kualitas 
pendidikan guru, dan penelitian tentang kesulitan dan kesalahan siswa dalam 
belajar. Dalam proses pendidikan sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar 
dan mengajar yang terjadi di dalamnya. Kegiatan belajar mengajar merupakan 
suatu proses interaksi pembelajaran antara guru dan siswa. 
Salah satu ilmu yang penting dalam dunia pendidikan yaitu matematika. 
Matematika adalah sebuah ilmu pasti yang memang selama ini menjadi induk dari 
segala ilmu pengetahuan di dunia ini. Matematika merupakan bidang studi yang 
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dipelajari oleh semua siswa dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas 
bahkan juga di Perguruan Tinggi. 
Akan tetapi, pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dirasa cukup sulit oleh para siswa di sekolah, selain itu mereka juga merasa 
belajar matematika itu membosankan karena berhubungan dengan angka-angka 
yang mana itu membingungkan siswa dan menyebabkan hasil belajar menjadi 
rendah. Rendahnya hasil belajar matematika ini dipengaruhi oleh banyak faktor, 
antara lain proses pembelajaran, siswa, guru, lingkungan kelas, maupun materinya 
sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa bahwa hasil belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran matematika belum seperti yang diharapkan terutama pada pemahaman 
konsep matematika, hal itu menunjukkan masih rendahnya tingkat penguasaan 
konsep matematika yang diajarkan. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan 
observasi selama pembelajaran matematika di kelas V A dengan siswa yang 
berjumlah 25 siswa, dengan perincian 10 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, 
maka diperoleh informasi bahwa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata 
pelajaran matematika yaitu 75. Ketika saya melihat hasil belajar harian mereka, 
siswa kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa terdapat 10 siswa 
yang masuk kategori tuntas nilainya ≥75 , dan 20 siswa tidak tuntas nilainya ≤75. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah, antara 
lain, yaitu: pada proses pembelajaran yang berlangsung di MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa ini guru kurang kreatif menggali metode, guru 





metode sederhana, yaitu guru menjelaskan materi dengan penjelasannya saja dan 
dalam menjelaskannya guru tidak didukung dengan media atau alat peraga, 
kemudian guru melakukan tanya jawab, dan pemberian tugas dalam proses 
pembelajaran karena menganggap metode tersebut paling efektif digunakan oleh 
guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Keaktifan peserta didik 
juga kurang tampak dalam pembelajaran tersebut. 
 Rendahnya hasil belajar siswa juga dikarenakan motivasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran masih kurang. Hal itu dapat dilihat dari keaktifan 
peserta didik cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang diajarkan guru 
yang masih dominan dalam proses belajar mengajar di kelas (teacher centered) 
sehingga pembelajaran di kelas lebih banyak berjalan pada satu arah saja 
kemudian siswa ribut disaat guru sedang menjelaskan materi. Fasilitas sekolah 
yang menunjang pembelajaran juga belum tersedia secara maksimal seperti belum 
tersedianya media-media pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran pun tidak 
tercapai dengan baik.  
Keadaan ini sungguh sangat memprihatinkan. Salah satu yang dianggap 
mendorong hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Matematika materi 
Sifat Bangun Datar ini adalah mengupayakan agar siswa mampu ikut serta 
berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk bisa 
memahami, mengerti, mengamati, melaksanakan, mengkomunikasikan hasil dan 
lain sebagainya. Hal itu perlu adanya strategi guru dalam kegiatan belajar 
mengajarnya melalui metode atau model yang digunakan dalam proses 





Untuk menghadapi permasalahan tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
menawarkan model pembelajaran untuk pembelajaran matematika kelas V materi 
sifat bangun datar dengan model pembelajaran discovery learning. Model 
discovery learning adalah suatu metode untuk mengembangkan cara belajar siswa 
dengan menemukan sendiri maka hasilnya tidak akan mudah dilupakan siswa. 
Strategi discovery learning ini dilakukan dengan langkah-langkah : Stimulasi, 
Identifikasi masalah, Pengumpulan data, Pengolahan data, Verifikasi, dan 
Generalisasi 
 Dengan melakukan inovasi pada model pembelajaran diharapkan kualitas 
proses maupun hasil belajar dapat ditingkatkan. Melalui model pembelajaran 
discovery learning ini siswa diharapkan dapat menemukan sifat-sifat bangun datar 
dengan cara mengidentifikasi melalui penemuannya sendiri secara langsung. Jadi, 
dalam pembelajaran yang terlibat aktif adalah siswa, guru hanya sebagai 
fasilitator. 
Pemilihan model discovery learning dalam penelitian eksperimen ini 
berdasarkan penelitian eksperimen yang telah dilakukan oleh Dyah Handayani, 
dkk Dari hasil penelitiannya diperoleh rata-rata hasil belajar siswa terjadi 
peningkatan. Artinya model discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 11 Pontianak.
2
 Penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Dwi Rahayu, dkk. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap hasil 
belajar IPS kelas 4 SD.
3
 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka perlu diterapkan model pembelajaran 
discovery learning. Melalui model pembelajaran discovery learning ini guru lebih 
berperan sebagai fasilitator dan pengarah bukan sebagai pemberi materi bagi 
siswa. Dalam pembelajaran ini menggambarkan suatu proses dalam membawa 
seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul  penelitian Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas V  
MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Kecamatan Tanjung Morawa 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas, 
maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Siswa beranggapan bahwasannya matematika adalah pelajaran yang sulit. 
2. Siswa terlalu mengandalkan informasi dari guru tanpa ada upaya untuk 
belajar sendiri. 
3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
4. Guru tidak menggunakan media pembelajaran dan alat pelaraga untuk 
mengajar matematika 
5. Pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam mata pelajaran matematika 
masih menggunakan metode ceramah dan penugasan. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas V tanpa menggunakan 
model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas V MIS Nurul 
Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa ? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas V dengan menggunakan 
model discovery learning pada siswa kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah 
Tanjung Morawa? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model 
discovery learning terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V 
MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:  
1. Hasil belajar matematika siswa kelas V tanpa menggunakan model 
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas V MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas V dengan menggunakan model 






3. Pengaruh yang signifikan pada penggunaan model discovery learning 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
praktis diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
terhadap keilmuan khususnya tentang model pembelajaran discovery 
learning. 
b. Bagi pembaca dan penulis selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 
bahan referensi bagi penelitian yang relevan dengan pokok bahasan 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, dapat memberi informasi tentang adanya pengaruh 
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar mata 
pelajaran matematika pada siswa kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah 
Tanjung Morawa. 
b. Bagi Guru, sebagai modal dalam mendesain kegiatan belajar mengajar 
dalam memberikan latihan secara langsung kepada siswa untuk dapat 
meningkatkan keefektifan dan motivasi pada siswa. 
c. Bagi Siswa, membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Dengan adanya tindakan yang baru dari guru akan memungkinkan 





mampu berpikir kreatif sehingga siswa termotivasi untuk megikuti 
proses pembelajaran. 
d. Bagi Sekolah, sebagai sumber masukan bagi sekolah dan dapat 
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika. 
e. Bagi Agama, Penelitian ini dapat memberikan konstribusi berupa 
terbentuknya peserta didik yang berkualitas sesuai dengan nilai dan 







A. Kerangka Teori 
1.  Model Pembelajaran Discovery Learning  
a. Pengertian Model Pembelajaran ( ِِمنَوال التَّعِليم) 
Dalam bahasa Arab model pembelajaran dikenal dengan istilah   ِهنَوال التَّعِلين  
(minawalul ta’liim). Secara bahasa model pembelajaran terdiri dari dua suku kata, 
yaitu model dan pembelajaran. Model diartikan sebagai pola atau contoh dari sesuatu 




Secara terminologi model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan para pengajar dalam 




Model pembelajaran menurut Joice dan Weil adalah suatu pola atau rencana 
yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun 
kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar 
dikelas.
6
 Menurut Slavin, model pembelajaran adalah suatu acuan kepada suatu 
pendekatan pembelajaran termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem 
pengelolaannya.
7
 Hal ini diperjelas lagi oleh Trianto, model pembelajaran merupakan 
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pendekatan yang luas dan menyeluruh serta dapat diklasifikasikan berdasarkan 
tujuan pembelajarannya, sintaks, dan sifat lingkungan belajarnya.
8
 
Model pembelajaran merupakan cara-cara yang ditempuh oleh guru secara 
sistematis dalam mempersiapkan situasi pembelajaran yang menyenangkan dan 
mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar yang 
memuasknan. Untuk mencapai hal-hal tersebut maka guru harus dapat memilih dan 
mengembangkan model pembelajaran yang tepat, efesien dan efektif sesuai 
kebutuhan siswa serta materi yang diajarkan. Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat akan mempengaruhi belajar siswa agar benar-benar memahami materi yang 
diajarkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukaan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk rencana yang sudah 
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk  mengatur materi pelajaran, dan 
memberi petunjuk kepada pengajar dikelas pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh seorang guru di dalam kelas. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning (اكتشاف التعلم) 
Discovery Learning berasal dari bahasa Inggris yaitu discovery dan learning 
yang artinya pembelajaran penemuan atau dalam bahasa Arab اكتشاف التعلن  
(iktisyaaful ta’lim).
9
 Model discovery learning, termasuk salah satu bentuk 
pembelajaran yang berbasis pada teori kontruktivisme yaitu sebuah cara pengajaran 
dan belajar yang lahir dari ide para tokoh pembaharuan pendidikan.
10
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 Menurut Asmani, model discovery learning adalah suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menyelidiki sendiri, maka hasil 
yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah untuk dilupakan 
siswa.
11
 Menurut Sudjana model discovery learning adalah model mengajar yang 
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang 
sebelumnya belum diketahuinya itu ditemukannya sendiri.
12
 
Sadirman dalam mengaplikasin model ini bahwa guru berperan sebagai 
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 
aktif, dan mengarahkan kegiatan siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
13
  
Budiningsih berpendapat bahwa model discovery learning adalah memahami 
konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada 
suatu kesimpulan.14 Bruner berpendapat bahwa penemuan adalah suatu proses, suatu 
jalan atau cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau sistem 
pengetahuan tertentu.15 
Jika diamati dan dipelajari, maka dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang 
memberikan rangsangan untuk melakukan suatu penyelidikan dalam menemukan 
suatu penemuan. Seperti pada Al-qur‟an Surat Al-„Alaq ayat 1 : 
ِي َخيََق   ًِ َرّبَِم ٱَّلذ  ةِٱۡس
ۡ
 )١ : اىعيق (١ ٱۡكَرأ
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Berdasarkan surat Al-„Alaq tersebut, Allah memerintahkan untuk membaca. 
Dimana dengan membaca manusia dapat memahami kondisi yang ada pada 
lingkungan yang bertujuan untuk menjadikan manusia melakukan penyelidikan 
dalam menemukan dan memahami sesuatu yang belum dipahami. 
Dalam pembelajaran discovery, siswa dapat menemukan konsep-konsep 
melalui proses mentalnya sendiri melalui berbagai kegiatan, seperti melalukan 
observasi, mengelompokkkan, membuat asumsi awal, dan menarik kesimpulan. 
Model discovery merupakan model pembelajaran yang mementingkan pengajaran 
perindividu, dalam hal ini siswa harus sangat berperan aktif dalam proses belajar. 
Model pembelajaran discovery learning mempunyai prinsip yang sama 
dengan inkuiri dan problem solving. Tidak ada perbedaan yang principal pada ketiga 
istilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep 
atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedannya dengan discovery ialah 
bahwa pada discovery masalah yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah 
yang direkaya oleh guru. Sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, 
sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian. 
Sedangkan problem solving sendiri pada tahap ini berposisi sebagai pemberi tekanan 
pada kemampuan menyelesaikan masalah.
17
 
Pada intinya perbedaan antara discovery dengan inkuiri hanya terletak pada 
permasalahan yang akan dipecahkan, sedangkan problem solving hanya penekanan 
pada penyelesaian masalah yang sebelumnya telah diberikan untuk diidentifikasi. 
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Berdasarkan pemaparan yang ada di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwasannya model discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan 
cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 
yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. 
Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. 
c. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 
Menurut Bell ada beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan 
penemuan (discovery), yakni sebagai berikut: 
1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran. Kenyataan lebih mudah dipahami siswa. 
2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola 
dalam situasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan 
(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 
3) Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat 
dalam menemukan. 
4) Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja 
yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 
menggunakan ide-ide orang lain. 
5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-





6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 
beberapa kasus lebih mudah ditransfer untuk aktivitas dan diaplikasikan 
dalam situasi belajar yang baru.18 
d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 
Penggunaan model discovery learning ini ada beberapa langkah yang harus 
diperhatikan oleh guru yang akan menggunakannya agar memudahkan guru dalam 
melaksanakan model discovery ini. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan guru adalah sebagai berikut 
seperti yang dinyatakan Syah : 
1) Stimulation (stimulasi/pemberi rangsangan) 
Pada kegiatan ini guru memberikan stimulant, dapat berupa bacaan, 
gambar, dan cerita sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dibahas, 
sehingga peserta didik mendapat pengalaman belajar melalui kegitan 
membaca, mengamati situasi atau melihat gambar. 
2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 
Pada tahap ini peserta didik diharuskan menemukan permasalahan apa saja 
yang dihadapi dalam pembelajaran, mereka diberi pengalaman untuk  
mengamati, mencari informasi, dan mencoba merumuskan masalah. 
3) Data collection (pengumpulan data) 
Guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang dapat digunakan untuk menemukan 
alternatif  pemecahan masalah yang dihadapi. 
4) Data processing (pengolahan data) 
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Guru memberikan kegiatan kepada siswa berupa pengolahan data dan 
informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan, sehingga mendapat pembuktian 
yang logis. 
5) Verification (pembuktian) 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang 
dijumpai dalam kehidupannya. 
6) Generalization (menarik kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan yang dilakukan anak didik dengan kata-kata atau 
tulisan tentang prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.
19
 
Hal ini diperkuat oleh Sani, ia mengemukakan tahapan pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery learning secara umum sebagai berikut: 
1) Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, serta memotivasi 
siswa dan memberi penjelasan singkat terkait topic yang dikaji. 
2) Guru mengajukan pertanyaan yang terkait dengan topic yang dikaji 
3) Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan yang 
dipaparkan oleh guru kemudian guru membimbing dalam perumusan 
hipotesis dan merencanakan percobaan. 
4) Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan percobaan, kemudian 
kelompok mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk pengujian hipotesis. 
5) Kelompok mengorganisasikan dan menganalisa data serta membuat 
laporan hasil percobaan kemudian, mempersentasikan dan mengemukakan 
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konsep yang ditemukan, kemudian guru membimbing siswa mengkonstruk 
konsep yang ditemukan berdasarkan hasil investigasi.
20
 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning 
Di dalam penerapan model pembelajaran Discovery Learning memiliki 
kelebihan yaitu :  
1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan 
kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. 
2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 
karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.  
3) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 
dan berhasil.  
4) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.  
5) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.  
6) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 
gagasan-gagasan.  
7) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik,  
8) Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber  
belajar 
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Kelemahan Penerapan Discovery Learning yaitu model ini menimbulkan 
asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, 
akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan 
antara konsep-konsep yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan 
menimbulkan frustasi, tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, lebih 
cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek 
konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian, 
Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan 
oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.
22
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar ( ِنَتَائُِج التّْعليم) 
Sebelum membahas hasil belajar, terlebih dahulu kita harus mengetahui 
tentang belajar. Istilah yang digunakan dalam bahasa Arab tentang kata belajar 
adalah التعليم dan سَ  دَر   (at-ta’lim dan darasa).23 Al-Qur‟an menggunakan kata darasa 
yang diartikan dengan mempelajari.
24 Hal ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur‟an 
merupakan sumber segala pengetahuan bagi umat Islam, dan dijadikan sebagai 
pedoman hidup. Salah satunya terdapat dalam surat Al-An‟am ayat 105:  
ٔاْ َدرَۡسَج  ُ ُِف ٱٓأۡلَيَِٰج َوِِلَُلٔل َٔن  َوَكَذَٰلَِم َُُصّ ٍُ ٖم َيۡعيَ ۡٔ ۥ ىَِل ُّ َِ ِ  (١٠١ : )األنعام ١٠٥َوِِلُبَّي
Artinya: Dan demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat Kami agar 
orang-orang musyrik mengatakan engkau telah mempelajari ayat-ayat itu 
(dari ahli kitab) dan agar Kami menjelaskan al-Qur‟an itu kepada orang-
orang yang mengetahui  (Q.S. Al-An‟am: 105) 
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  Kata darasta yang berarti “engkau telah mempelajari”, menurut Quraish 
Shihab yaitu membaca dengan seksama untuk dihafal atau dimengerti.
25
 Belajar 
dalam Islam juga diistilahkan dengan menuntut ilmu (Thalab A-‘Ilm). Karena dengan 
menuntut ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya. 
 Belajar merupakan proses perubahan dari seorang individu yang didapatkan 
dari pengalaman untuk mencapai tujuan belajar yang biasa kita sebut sebagai hasil 
belajar. Belajar merupakan suatu kebutuhan hidup manusia yang penting dalam 
usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam 
kehidupan. Tanpa belajar seorang manusia akan mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan tuntutan hidup yang berubah-ubah. 
Belajar juga merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 
dan berlangsung seumur hidup sejak ia masih bayi hingga ke liang lahat.
26
 
 Belajar juga sangat diwajibkan dalam Islam, karena belajar adalah dasar 
segalanya dan belajar merupakan jihad di jalan Allah. Seperti hadist berikut ini:  
الِِم كاََل  ٌَ  َِ ْ نَِس اة
َ
َْ أ َْ َخَرَج ِِف َطيَِب اْىعِ  :َع ٌَ  ًَ ُ َعيَيِّْ وََسيذ ْٔ ُل اّلّلِ َصََلّ اّلله ًِ كَاَل رَُس يْ
 (رواه اىرتٌذي)ََكَن ِِفْ َسبِيِْو اّلّلِ َخَّتذ يَرِْجُع 
Artinya: Dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda Rasulullah saw : 
barangsiapa  keluar (pergi) untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan 
Allah sehingga kembali (HR. Tirmidzi). 
 Sesungguhnya menuntut ilmu lebih utama daripada jihad di jalan Allah 
dengan pedang.Karena menjaga syari‟at adalah dengan ilmu. Jihad dengan senjata 
pun harus berbekal ilmu. Tidaklah bisa seseorang berjihad, mengangkat senjata, 
mengatur strategi, membagi ghonimah (harta rampasan perang), menawan tahanan 
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 Menurut Miskawaih yang merupakan salah satu tokoh dalam Islam,ia 
mengatakan bahwa belajar adalah peningkatan perilaku baik kepada orang lain serta 
proses menerpa jasmani dan rohani menjadi lebih sehat dan baik.
28
 Menurut M. Andi 
belajar yaitu suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif 




Eveline dan Nara mengatakan, belajar adalah proses yang kompleks yang 
didalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi: a) Bertambahnya 
jumlah pengetahuan, b) adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, c) adanya 




Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar pada 
hakikatnya adalah suatu perubahan yang terjadi kepada seseorang individu setelah 
melakukan suatu kegiatan tertentu.  
Hasil belajar dalam bahasa Arab disebut dengan نَتَائُِج التّْعليم (nataa’ijul 
ta’liim). 31 Secara bahasa hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar 
yang mempunyai arti yang berbeda pula. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, bahwa 
hasil adalah suatu yang ada (terjadi) oleh suatu kerja, berhasil. Sedangkan belajar 
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adalah proses usaha yang dilakukan individu guna memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
32 
Menurut Purwanto hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi 
setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
33
 Hasil 
belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta didik sebagai akibat dari 
proses belajar yang ditempuhnya. Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
 Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas lagi 
oleh Nawawi dalam K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu. 
Winkel berpendapat bahwa hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Perubahan 
mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik, hal ini sejalan dengan teori Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka 
studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu, kognitif (hasil belajar yang terdiri dari 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi), afektif (hasil 
belajar terdiri dari kemampuan menerima, menjawab, dan menilai) dan psikomotorik 
(hasil belajar terdiri dari motorik dan manipulasi).
 34
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Pada hakikatnya siswa yang telah belajar diharapkan akan mendapatkan hasil, 
baik itu dari segi perubahan tingkah laku ataupun pola pikir. Hasil belajar juga 
berkaitan dengan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melalui proses dalam 
menimba ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Al-Qur‟an surat 
al-Mujadilah ayat 11: 
 ۡۖ ًۡ ُ ىَُل ْ َيۡفَسِح ٱّللذ ٔا َجَٰيِِس فَٱۡفَسُد ٍَ ۡ ْ ِِف ٱل ٔا ُد ًۡ َتَفسذ ْ إَِذا قِيَو ىَُل ٔٓا ُِ ٌَ ََ َءا ِي ا ٱَّلذ َٓ يه
َ
أ َيَٰٓ
ًَ َدَرَجَٰٖجٖۚ  ٔاْ ٱۡىعِۡي وحُ
ُ
ََ أ ِي ًۡ َوٱَّلذ ٌُِِل ُِٔاْ  ٌَ ََ َءا ِي ُ ٱَّلذ واْ يَۡرفَِع ٱّللذ واْ فَٱنُُشُ ُ ِإَوَذا قِيَو ٱنُُشُ َوٱّللذ
ئَُن َختِير  ٍَ ا َتۡع ٍَ ِ  ١١ ة
 )١١   :اىٍجادىث (
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(Q.S.Al-Mujadilah : 11) 
 
Ibnu „Abbas ketika menafsirkan ayat ini mengatakan bahwa derajat para ahli 




Bukan hanya di dalam Al-Quran, dalam hadis juga terdapat perintah 
menuntut ilmu yaitu : 
ْرَداءَ   ِِب ادلذ
َ
َْ أ م َطرِيًْلا  َع
َْ َسيَ ٌَ ُل  ْٔ ًَ َيُل ْٔ َل اّلّلِ َصَلذ اّلله َعيَيِّْ وََسيذ ٍِْعُج رَُس كَاَل َس
ا  َٓ َِدَخ ْج
َ
ٍَإلََكَث ََلََضُع أ ِذثِ ِإَونذ اْل َو اّلله ََلُ َطرِيًلا إََِل اجَْل ٓذ ا َس ًٍ
ٍُِس فِيِّْ ِعيْ يَيَْخ
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 ْ ًِ ِإَونذ َطاىَِب ا رِْض َخَّتذ احْلِيَْخاِن ِِف رًِضاىَِطاىِِب اْىعِيْ
َ
اءِ َواأْل ٍَ َْ ِِف السذ ٌَ ًِ يَْسَخْغفُِرََلُ  ىعِيْ
ًْ َوَرذَ  ُْ اَء  ٍَ َٔانِِب إِنذ اْىُعيَ  َساءِرِ اْلَه
رلََِعَ ٍَ ًِ لََعَ اْىَعاِةِد َنَفْضِو اْىَل اِء ِإَونذ َفْضَو اْىعِيْ ٍَ ُث اْل









َْ أ ٍَ ًَ َف اْىعِيْ
 )رواه امحد و اىرتٌذي وألٔداودواةَ ٌاجّ( َوافِرٍّ 
 
Artinya : Dari Abu Darda‟ R.A, beliau berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW., 
bersabda: barang siapa yang menempuh pejalanan untuk mencari ilmu maka 
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga, dan sesungguhnya para 
malaikat meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho terhadap apa 
yang ia kerjakan, dan sesungguhnya orang yang alim dimintakan ampunan 
oleh orang-orang yang ada di langit dan orang-orang yang ada di bumi 
hingga ikan-ikan yang ada di air, dan keutamaan yang alim atas oang yang 
ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas seluuh bintang, dan sesungguhnya 
ukama‟ adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidak 
mewariskan ilmu, maka barang siapa yang mengambilnya maka hendaklah 
ia mengambil dengan yang sempurna. (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi). 
 
Dalam hadis di atas terdapat lima keutamaan orang yang menuntut ilmu, 
yaitu: (1) mendapat kemudahan untuk menuju surga, (2) disenangi oleh para 
malaikat, (3) dimohonkan ampun oleh makhluk Allah yang lain, (4) lebih utama dari 
pada ahli ibadah, (5) menjadi pewaris nabi, Menurut ilmu yang dimaksud disini, 
menurut pengarang Tuhfah Al-Ahwaji adalah mencari ilmu, baik sedikit maupun 
banyak dan menempuh jarak yang dekat atau jauh.
36
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
suatu tingkatan pencapaian keberhasilan dalam mengikuti suatu proses pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar dilakukan terhadap proses belajar mengajar untuk mengetahui 
                                                          






tercapai tidaknya suatu tujuan pengajaran dalam hal penguasaan bahan pelajaran oleh 
siswa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, faktor-
faktor tersebut dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 
1. Faktor eksternal, yaitu faktor yang menyangkut masalah dari luar individu. 
Ada dua faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang 
meliputi: 
a) Faktor lingkungan, kondisi lingkungan dapat mempengaruhi proses 
hasil belajar 
b) Faktor instrumental, faktor yang keberadaan dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan, seperti gedung perlengkapan belajar, kurikulum, bahan 
atau pedoman belajar dan sebagainya. 
2. Faktor internal, yaitu menyangkut seluruh pribadi termasuk fisik, maupun 
mental, dan psikologisnya yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Ada 
dua macam faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang 
meliputi: 
a. Faktor fisiologis, maksudnya kondisi jasmani siswa dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya: faktor kesehatan yang 
terganggu, kesehatan fisik, atau cacat fisik. 
b. Faktor psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, 





belajar sorang anak, diantaranya: intelegensi siswa atau kecakapan 
siswa. Thomas F. Staton menguraikan enam macam faktor psikologis 
itu, yaitu : Motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman, 
ulangan.37 
3. Pembelajaran Matematika  
a. Pengertian Matematika ( ُيَاِضيَات   (الّرِ
Matematika dalam bahasa Arab disebut dengan   يَاِضيَات  ,(arriyaadhiiyaat) الر ِ
matematika berasal dari bahasa yunani kuno “mathema”, yang berarti pengkajian, 
pembelajaran, ilmu yang ruang lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi 
“pengkajian matematika”.
38
 Kata sifatnya adalah “mathematikos” yang artinya 
berkaitan dengan pengkajian, atau tekun belajar, yang lebih jauhnya berarti 
matematis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika diartikan sebagai ilmu 
tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan (Depdiknas).
39
  
Matematika adalah bahasa symbol, ilmu deduktif, ilmu tentang pola 
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 




Matematika merupakan pelajaran yang selalu disertai dengan latihan atau 
soal-soal yang diartikan sebagai tugas-tugas atau kegiatan dimana siswa belum 
memiliki aturan atau metode penyelesaian. Penyelesaian soal merupakan bagian 
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yang tak terpisahkan dari semua proses belajar matematika. Sehingga seharusnya 
tidak dijadikan sebagai yang terpisah di program pengajaran matematika. 
Marpaung mengatakan bahwa belajar matematika berkaitan dengan belajar 
konsep-konsep abstrak, dan siswa merupakan makhluk psikologis, maka 
pembelajaran matematika harus didasarkan karakteristik matematika dan siswa itu 
sendiri. Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang bermakna. Siswa dapat 
mengetahui makna yang terkandung dalam matematika itu sendiri tanpa harus 




Di dalam Islam juga diperintahkan kepada kita untuk mempelajari 
matematika.  Seperti yang terdapat dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kahfi ayat 25 : 
ٌِاْئَثٖ ِسننَِي َوٱۡزَداُدواْ تِۡسٗعا   ًۡ ذََلََٰد  ِٓ فِ ۡٓ  )٢ ٥ : اخليف (٢٥َوََلُِرٔاْ ِِف َن
Artinya : Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk mempelajari 
tentang penjumlahan, dan penjumlahan itu sendiri merupakan bagian dari 
matematika. Jadi, islam pun mengajarkan kepada kita bahwa belajar matematika 
dianjurkan dan penting bagi kita.  
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh tujuan yang dipelajari. 
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Kurikulum 2006 ditingkat SD menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
bertujuan untuk:  
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 
mengaplikasikan konsep logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam memecahkan masalah 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 
4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
43
 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
Ruang lingkup pembelajaran matematika didasarkan menurut disiplin 
ilmunya atau didasarkan menurut kemahiran yang hendak dicapai yaitu : 
1) Bilangan, cakupannya antara lain : bilangan dan angka, perhitungan dan 
pemikiran 
2) Geometri, cakupannya antara lain: bangun datar, bangun ruang, 
transformasi, dan simetri 
3) Pengolahan data, cakupannya penggunaan satuan ukuran dan pengukuran 
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4) Kompetensi dasar mata pelajaran matematika berisi sekumpulan 
kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh 
matematika di MI. Kompetensi dasar yang harus dicapai kelas V MI 
didalam pelajaran matematika salah satunya adalah mengidentifikasi 
berbagai jenis bangun datar menurut sifatnya.44 
4. Materi Sifat Bangun Datar Kelas V SD/MI 
Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis 
lurus atau lengkung. Jenis bangun datar bermacam-macam, antara lain, segitiga, 
persegi, persegi panjang, jajar genjang, layang-layang, belah ketupat, trapesium dan 
lingkaran. Materi bangun datar merupakan materi yang diajarkan pada kelas V 
semester II. Dibawah ini, merupakan jenis-jenis beserta sifat dari bangun datar. 
a. Segitiga  
Segitiga adalah bangun datar yang terjadi dari tiga ruas garis yang dua-dua 
bertemu ujungnya. Tiap ruas garis yang membentuk segitiga disebut sisi. Pertemuan 
ujung-ujung ruas garis disebut titik sudut.
45
 





Sifat segitiga adalah mempunyai tiga sisi dan tiga titik sudut yang jumlah 
ketiga sudutnya 180
0. 
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b. Persegi  
Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan keempat 
sudutnya siku-siku, atau persegi adalah persegipanjang yang dua sisinya yang 




Sifat persegi adalah memiliki empat sisi serta empat titik sudut, memiliki dua 
pasang sisi yang sejajar serta sama panjang, keempat sisinya sama panjang, keempat 
sudutnya sama besar yaitu 90
0
, memiliki empat buah simetri lipat dan memiliki 
simetri putar empat tingkat. 
c. Persegipanjang 
Persegipanjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku atau 




Sifat persegipanjang adalah memiliki empat sisi serta empat titik sudut, 
memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan sama panjang, memiliki empat 
buah sudut yang besarnya 90
0, 
memiliki dua diagonal yang sama panjang, memiliki 
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d. Jajargenjang  
Jajargenjang adalah bangun segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 
sejajar, atau segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang sejajar. 




Sifat jajargenjang adalah memiliki empat titik sudut, memiliki dua pasang sisi 
yang sejajar sama panjang, memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut 
lancip, memiliki sudut yang berhadapan sama besar, diagonal yang dimiliki tidak 
sama panjang, tidak memiliki simetri lipat dan memiliki simetri putar tingkat dua. 
e. Layang-layang  
Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan sama 
panjang, sedangkan kedua sisi lain juga sama panjang. 
 
Sifat layang-layang adalah memiliki empat sisi dan empat titik sudut, 
memiliki dua pasang sisi yang sama panjang, memiliki dua sudut yang sama 
besarnya, diagonalnya berpotongan tegak lurus, salah satu diagonalnya membagi 







f. Belah Ketupat  
Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisinya sama panjang atau 
belah ketupat adalah jajargenjang yang dua sisinya yang berdekatan sama panjang, 





Sifat belah ketupat adalah memiliki empat buah sisi dan empat buat titik 
sudut, keempat sisinya sama panjang, dua pasang sudut yang berhadapan sama besar, 
diagonalnya berpotongan tegak lurus, memiliki dua buah simetri lipat, memiliki dua 
buah simetri putar. 
g. Trapesium  




Sifat trapesium adalah memiliki empat sisi dan empat titik sudut, memiliki 




h. Lingkaran  
Lingkaran adalah bangun datar yang sisinya selalu berjarak sama dengan titik 
pusatnya, atau lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang terletak pada suatu 









Sifat lingkaran adalah hanya memiliki satu sisi dan mempunyai simetri putar 
dan simetri lipat yang tak terhingga. Lingkaran memiliki diameter, serta besar sudut 





B. Kerangka Berfikir 
Uma Sekaran mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
48
 Dilihat dari defenisi kerangka berfikir 
maka untuk mengajukan hipotesis terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model 
pembelajaran Discovery Learning, variable terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa. 
Pembelajaran matematika perlu dilakukan pretest untuk mengetahui sejauh 
mana hasil belajar anak. Setelah mengetahui sejauh mana hasil belajar anak maka 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model yang dianggap dapat 
membantu anak untuk meningkatkan hasil belajar anak tersebut. 
Model pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk melakasanakan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada model 
pembelajaran discovery learning guru akan menjelaskan terlebih dahulu pengertian 
bangun datar dan jenis-jenis bangun datar, siswa diminta untuk mencari contoh 
bangun datar yang ada di kelas, kemudian guru membagikan gulungan kertas kepada 
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setiap siswa yang isinya nama satu jenis bangun datar dan kemudian siswa 
menganalisis sifat-sifat bangun datar dari melihat gambar tersebut. Hal ini akan lebih 
menyenangkan sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena 
apabila siswa yang dalam proses pembelajaran berusaha mencari dan menemukan 
masalah yang dihadapinya, siswa akan terbiasa selalu mencari informasi baru yang 
tentunya akan menambah wawasan siswa. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan ada beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran: 
1. Sheifa Sabilli Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar dari Universitas Bandar 
Lampung, dengan judul skripsi “Pengaruh Model Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 
Kedamaian Bandar Lampung”, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar peserta didik yang menggunakan model Discovery Learning 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik dengan 
kriteria effect size berada pada kategori sedang.
49
 
2. Dwi Rahayu, dkk. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
Learning Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD”. E-Journal 
program Sarjana Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga Vol.6, 
No. 1 (2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan model discovery learning terhadap hasil belajar IPS 
kelas 4 SD. Hal ini ditunjukkan dengan hasil thitung menggunakan signifikan 2-
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tailed pada independent sample test yang telah dilakukan setelah treatmen 
diperoleh signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Karena signifikan 
2-tailed pada independent sample test lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 
dan Hi diterima. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t pada masing-masing 
kelompok data, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil uji 
hipotesis dikatakan signifikan apabila thitung > ttabel dengan db= (n-1) pada taraf 
signifikan (a)=0,05. Diperoleh uji normalitas menunjukkan bahwa sig. pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing adalah 0,488 dan 0,749 
nilai signifikan kedua kelas tersebut lebih dari 0,05 maka menunjukkan data 




3. Dyah Handayani, dkk “Pengaruh Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 11 Pontianak” Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Vol. 4 No. 12 (2015). Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa sebelum menggunakan model discovery learning sebesar 
43,36 dan rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan model discovery 
learning sebesar 69,52, terjadi peningkatan sebesar 26,16. Dari hasil uji 
hipotesis (uji-t) diperoleh thitung sebesar 9,89 dengan taraf signifikan= 5% 
diperoleh ttabel sebesar 1,701 karena thitung 9,89 > ttabel 1,701, dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima. Artinya model discovery learning berpengaruh terhadap 
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hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Pontianak. Dari hasil 
perhitungan Effect Size (SE) adalah sebesar 1,72 termasuk klasifikasi tinggi.
51
 
4. Karlina Wong Lieung. Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Musamus 
Merauke, dengan judul jurnal“ Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” Vol.1 No.2 (2019). Hasil 
pretest berpikir kritis memperoleh thitung (0,099) < ttabel (1,667), 
menunjukkan tidak adanya perbedaan berpikir kritis siswa. Hasil posttest 
berpikir kritis memperoleh thitung (2,591) > ttabel (1,677), menunjukkan ada 
perbedaan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis pada  kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan analisis data, 
dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh positif 
terhadap keterampilan berpikir kritis secara signifikan.
52
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis yang dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.53
 
Hipotesis terbagi menjadi dua yaitu : 
1. Hipotesis penelitian ini yang berposisi sebagai variable dependent (X) adalah 
model pembelajaran discovery learning dan yang berkedudukan sebagai variabel 
independent (Y) adalah hasil belajar peserta didik. 
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2. Hipotesis statistik 
Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang parameter populasi atau 
diartikan sebagai pengumpulan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan 
diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh hipotesis statistic dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat bangun 
datar kelas V di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa. 
b. Ha : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat bangun 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa yang terletak di Desa Bangun Rejo Kecamatan 
Tanjung Morawa. Kegiatan penelitian dilakukan pada semester II (genap) Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Penetapan jadwal penelitian ditetapkan oleh Kepala 
Sekolah. Adapun materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Sifat-Sifat 
Bangun Datar” yang merupakan silabus kelas V yang sedang dipelajari pada 
semester tersebut. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasy 
eksperimen) yang mana penelitian eksperimen adalah penelitian yang mendekati 
penelitian eksperimen dimana tidak mungkin mengadakan kontrol secara penuh 
terhadap variabel-variabel yang relevan.
54
 Dalam penelitian ini adalah variabel 
bebas yang dikelompokkan menjadi dua sisi, yaitu model pembelajaran 
discovery learning dan pembelajaran langsung atau konvensional, sedangkan 
variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa kelas V MIS Nurul 
Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa.   
Penerapan penelitian ini memperlakukan model pembelajaran discovery 
learning diasumsikan homogen dari segi kemampuan belajarnya dan materi. 
Kedua kelas harus dikontrol dengan teliti agar hasil penelitian yang diperoleh 
benar-benar valid sehingga dapat diketahui efektif tidaknya model pembelajaran. 
                                                          







Tabel 3.1. Desain Penelitian  
Model Pembelajaran 
 
          
                   Hasil 
Belajar 
Model Pembelajaran  
Discovery Learning (A1) 
Pembelajaran Langsung/  
Konvensional (A2) 
Hasil Belajar A1B A2B 
Sumber : Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, hal.76 
Keterangan : 
A1B : Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning  
A2B : Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung atau konvensional. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 




Dengan ini maka yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan siswa kelas V di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
berjumlah 53 siswa, yang terdiri dari dua kelas yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
                                                          






Tabel 3.2 Populasi 
Kelas Jumlah siswa 
Kelas V A 25 
Kelas V B 28 
Jumlah 53 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
56
 Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling yakni yang diambil pada penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Sugiono (2007) bahwa jika populasi kurang dari 100 maka 
seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 
53 siswa yang terdiri dari dua kelas yakni VA yang berjumlah 25 siswa, dan VB 
yang berjumlah 28 siswa. 
Tabel 3.3 Sampel 
Kelas Jumlah siswa 
Kelas V A 25 
Kelas V B 28 
Jumlah 53 
 
C. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional adalah mendeskripsikan variabel yang bersifat 
spesifik dan terstruktur. 
1. Model Pembelajaran Discovery Learning (X) 
Model discovery learning adalah pembelajaran untuk menemukan konsep, 
makna, dan hubungan kausal melalui pengorganisasian pembelajaran yang 
                                                          






dilakukan oleh  peserta didik. Langkah-langkah model discovery learning sebagai 
berikut : menentukan tujuan pembelajaran, melakukan identifikasi karakteristik 
peserta didik, memilih materi pelajaran, menentukan topik-topik yang harus 
dipelajari peserta didik secara induktif, mengembangkan bahan-bahan belajar 
yang berupa contoh-contoh, ilustrasti, tugas dan sebagainya untuk dipelajari oleh 
peserta didik, mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, 
dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik, sampai ke simbolik, 
melakukan penilian proses dan hasil belajar siswa. 
2. Hasil Belajar Siswa (Y) 
Hasil belajar adalah kemampuan belajar yang dapat dicapai individu 
(siswa) setelah melaksanakan kegiatan serangkaian proses belajar. Indikator hasil 
belajar siswa pada penelitian ini berupa hasil belajar kognitif yang meliputi 
pengetahuan, pemahaman dan analisis. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, 
dokumentasi dan lembar tes. Lembar observasi dilaksanakan ketika proses 
pembelajaran berlangsung dan dilakukan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data 
yang peneliti gunakan yaitu tes, lembar observasi dan dokumentasi. 
Salah satu cara untuk mengetahui hasil belajar Matematika siswa adalah 
melalui tes. Tes adalah instrument atau alat untuk mengukur perilaku atau 
kinerja  seseorang.
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 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi sifat bangun datar bersama 
kelas eksperimen dan kelas control dengan ketentuan sebagai berikut: 
                                                          






Prosedur tes  : Tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 
Jenis tes  : Tertulis 
Bentuk tes  : Pilihan ganda 
Dalam penelitian ini menggunakan ranah kognitif Taksonomi Bloom 
dengan menggunakan tes hasil belajar siswa dengan menggunakan ketentuan C1 
dan C2. Adapun  kisi-kisi untuk mengetes hasil siswa yaitu sebagai berikut: 



















































Keterangan: (Taksonomi Bloom) 
C1 = Mengingat (Remember) 
C2 = Memahami (Understand) 
Sebelum tes hasil belajar matematika diberikan kepada kelas yang menjadi 





dan daya pembeda soal. Dalam penelitian ini, uji coba instrument dilakukan 
dengan memberikan instrument tes yang terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda 
dengan pilihan a, b, c dan d. Instrument  test ini diberikan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada ranah kognitif dengan menggunakan pretest dan posttes pada 
pembelajaran matematika. Masing-masing diberi lembar soal tes hasil belajar 
matematika yang nantinya akan digunakan untuk penelitian.  
1. Uji Validitas Tes 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrument yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang diinginkan.
58
 Sebuah instrument 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
Instrument pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda, validitas ini 
dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment sebagai berikut: 
    
                   
 √            √             
 
Keterangan: 
n = Banyaknya subjek uji coba 
X = Jumlah skor tiap item 
Y = Jumlah skor total 
⅀X
2 = 
Jumlah kuadrat skor item 
⅀Y
2 
= Jumlah kuadrat skor total 
⅀XY = Jumlah perkalian skor item, dengan skor total 
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2. Uji Reliabilitas Tes 
Uji reabilitas instrument adalah suatu alat yang memberikan hasil yang 
tetap sama. Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik.59 Uji reabilitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rumus K-R20 : 
r11 =  
 
   
    




r11 = Reabilitas 
p = Proporsional subjek menjawab item benar 
q = Proporsional subjek menjawab item salah 
∑   = Jumlah perkalian p dan q 
n = Banyaknya butir soal 
   = Varians skor total 
Interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.5 Interpretasi Nilai r 
Nilai r Interpretasi 




0,000-0,200 Sangat rendah 
 
                                                          






3. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan apakah soal 
tersebut tergolong butir soal yang sukar, sedang, atau mudah. Tigkat kesukaran 
butir tes adalah peluang untuk menjawab benar suatu butir tes pada tingkat 
kemampuan tertentu. 
Tingkat kesukaran butir tes adalah peluang untuk menjawab benar suatu 







P = Indeks kesukaran soal 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
SJ = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes dapat di klasifikasikan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
P 0,00-0,30 Sukar 
P 0,30-0,70 Sedang 
P 0,70-1,00 Mudah 
 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda instrument adalah kemampuan suatu instrument untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 





disebut indeks diskriminasi (D). Seperti halnya indeks kesukaran indeks daya 
pembeda tanda negative. Tanda negative digunakan jika suatu instrument 
“terbalik” dalam menunjukkan kualitas siswa yang mengikuti tes. 
Penentuan daya pembeda, seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok atas atau kelompok berkemampuan tinggi dan 
kelompok bawah atau kelompok berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk 







 = PA   PB 
Keterangan : 
D = Daya pembeda 
JA = Banyak peserta tes kelompok atas 
JB = Banyak peserta tes kelompok bawah 
BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA = Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 3.7 Klasifikasi Daya Pembeda 
Besar DP Interpretasi  
D 0,00-0,20 Jelek  
D 0,20-0,40 Cukup  
D 0,40-0,70 Baik  
D 0,70-1,00 Baik sekali 
 
Semua butir soal yang mempunyai daya pembeda negative tidak dipakai. 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan teknik 
pengumpulan data berupa tes hasil belajar siswa dan dokumentasi.  
1. Tes  
Tes adalah instrument atau alat untuk mengukur perilaku, atau kinerja 
(Performance) seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang 




Salah satu jenis tes dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat bangun datar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bebentuk soal pilihan ganda berupa pretest dan 
posttest. Pretest ini ditujukan kepada siswa kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Dalam penelitian ini bentuk pretest yang digunakan yaitu pilihan ganda 
dengan jumlah 30 soal terdapat 4 pilihan jawaban yaitu a,b,c, atau d. 
Ketika kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah diberikan perlakuan 
sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah 
memberikan posttest. Posttest ini merupakan tes terakhir setelah kelas eksperimen 
dan kontrol telah diberikan perlakuan. Tes ini bertujuan untuk memberikan 
inferensi terhadap pengaruh model terntentu yang telah dilakukan melalui 
eksperimen. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah “teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen”. Teknik ini 
                                                          






merupakan cara pengumpulan data berupa pennggalan data tertulis seperti jumlah 
siswa yang akan diteliti dan catatan-catatan transkip nilai. Teknik ini juga 
digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran seperti foto saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung.
61
 
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  terdiri atas dua tahapan 
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 










X = Mean (rata-rata) 
Xi = Nilai X ke i sampai ke n 
n = Jumlah Individu   
2. Menghitung Standar Deviasi (Simpangan Baku) 









SD = Standar deviasi 
  
 
 = Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N 
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 = Semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan 
Analisis inferensial adalah teknik statistic yang digunakan untuk 
menganalisis sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis 
inferensial digunakan pada pengujian hipotesis statitsik, sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis pada kelompok-kelompok data dilakukan pengujian 
normalitas, untuk kebutuhan uji normalitas ini digunakan Teknik analisis 
Liliefors, sedangkan uji analisis homogenitas digunakan teknik analisis dengan 
perbandingan varians. Dan pengujian hipotesis statistic digunakan uji analisis 
varians jalur satu, uji ini digunakan untuk menguji hipotesis yang kebenarannya 
dapat diterima atau tidak, dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal..
63
 Dalam penelitian ini uji normalitas 
yang digunakan adalah metode liliefors (Lo), langkah-langkahnya sebagai berikut:  
a. Mencari bilangan baku, digunakan rumus :  
   = 




X = rata-rata sampel 
S = Simpangan baku (standar deviasi) 
b. Menghitung Proporsi F(zi) yaitu : 
F(zi) = 
                      
 
 
c. Menghitung selisih F(zi) – S(zi), kemudian harga mutlaknya. 
                                                          





d. Bandingkan dengan Lo dan Ltabel, ambillah harga yang paling besar 
disebut dengan Lo untuk menerima atau menolak hipotesis. Kita 
bandingkan Lo dengan L yang diambil dari daftar untuk taraf nyata 
0,05 dengan kriteria : 
(1) Jika Lo < Ltabel maka data sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal 




2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variasi-variasi 
dua buah distribusi atau lebih. Pengujian homogenitas digunakan untuk melihat 
ada tidaknya perbedaan antara dua kelas yakni eksperimen dan kelas kontrol. 
Penelitian ini melakukan uji homogenitas dengan membandingkan varians 
terbesar dengan varians terkecil yaitu dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
F = 
                








  = Simpangan baku terbesar 
  
  = Simpangan baku terkecil 
 Nilai Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel yang diambil dari 
table distribusi F dengan dk penyebut = n-i dan dk pembilang = n-1. Dimana n 
pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar, sedangkan n pada 
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dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. Kriteria 
membandingkannya adalah jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 




3. Uji Hipotesis 
Penarikan simpulan penelitian dilakukan dengan uji hipotesis 
menggunakan uji-t. untuk membandingkan sebelum dan sesudah perlakuan 
kelompok kontrol dan eksperimen maka digunakan uji t dengan taraf signifikan   
= 0,05 dengan Rumus Polled Varians :  
t = 
     
                   
       








T = Distribusi t 
X1 = Rata-rata nilai data akhir kelas eksperimen 
X2 = Rata-rata nilai data akhir kelas kontrol 
S1
2 
= Simpangan baku kelas eksperimen 
S2
2 
= Simpangan baku kelas kontrol 
n1 = Banyaknya anggota kelas eksperimen 
n2 = Banyaknya anggota kelas kontrol, dengan dk = n1 + n2 – 2 
(Sugiyono, 2013: 275). 
Harga thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria pengujian pada signifikan 
( ) = 0,05 yaitu : 
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a. Jika thitung > ttabel artinya, ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
model discovery learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 
MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
b. Jika thitung < ttabel artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model discovery learning terhadap hasil belajar matematika 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Umum Penelitian 
a. Gambaran Umum Sekolah 
MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa berdiri sejak tahun 1999, 
yang dimana MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa terletak di Jalan 
Limau Mungkur Desa Dagang Kerawangn Kecamatan Tanjung Morawa. Status 
kepemilikin sekolah adalah milik swasta. 
1) Visi MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa  
Menjadikan Madrasah sebagai pusat pendidikan yang bernuansa 
islami untuk mencetak siswa yang mandiri, berprestasi dan berbudi pekerti 
yang luhur untuk menuju Madrasah  berstandar nasional 
2) Misi MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
a) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa 
berkembang secara maksimal 
b) Mebiasakan kehidupan sekolah yang disiplin, sportif dan memiliki 
mental  
c) Memberi warna baru bagi dunia pendidikan dan yang nyata 
kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan nasional 
d) Menumbuh kembangkan lingkungan dan prilaku religious sehingga 
siswa dapat mengamalkan ajaran agama secara nyata 
e) Menjadikan anak didik menjadi anak yang cerdas dan selalu 





3) Tujuan MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
a) Menghasilkan anak didik yang sholeh dan sholehah 
b) Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan indah 
untuk tempat belajar.  
c) Menghasilkan siswa yang santun dan memiliki perilaku terpuji 
d) Menghasilkan anak didik yang memiliki keterampilan. 
4) Jumlah Guru dan Siswa MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
 Adapun jumlah guru di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung 
Morawa pada tahun ajaran 2019/2020, dapat dilihat sebagaimana berikut: 
Tabel 4.1. Jumlah Guru MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung 
Morawa 
 
     No          Uraian         Jumlah 
       1 Kepala Sekolah 1 
       2 Wakil Kepala Sekolah 1 
       3 Pendidik 19 
       4 Operator Sekolah 1 
                    Jumlah 22 
 
Sedangkan jumlah peserta didik siswa di MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa dari kelas 1-6 tahun ajaran 2019/200 
dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini : 







1. Kelas I 38 32 2 
2. Kelas II 32 38 2 
3. Kelas III 35 37 2 
4. Kelas IV 36 35 2 
5. Kelas V 23 30 2 
6. Kelas VI 30 28 2 






b.  Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal . dengan rincian yaitu tanggal 14 
februari 2020 mendatangi sekolah dan meminta izin untuk melakukan penelitian 
di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa. Selanjutnya pada tanggal 17 
Februari melakukan seminar proposal. Selanjutnya pada tanggal 18 Februari 2020 
memasukkan surat izin penelitian ke sekolah. Kemudian pada tanggal 15 Februari 
melakukan aplikasi pembelajaran ke kelas yaitu memberikan tes pada kelas atas 
(VI) untuk divalidkan, kemudian mengajar pada tanggal 19 Februari sebanyak 
tiga kali pertemuan di kelas kontrol dan tiga kali pertemuan di kelas eksperimen. 
Alokasi waktu satu kali pertemuan adalah 2 x 35 menit. Materi yang diajarkan 
dalam penelitian ini adalah Sifat-Sifat Bangun Datar. Terakhir pada tanggal 3 
Maret meminta tanda tangan RPP kepada kepala sekolah. 
Sebelum diujikan kepada responden maka terlebih dahulu diadakan uji 
coba kepada siswa kelas lain yaitu kelas VI yang diajarkan oleh guru yang sama 
sebelumnya untuk mengetahui validitas tes, reabilitas tes, daya pembeda tes dan 
tingkat kesukaran tes. 
Setelah perhitungan validasi diketahui maka selanjutnya dilakukan 
perhitungan reabilitas. Diketahui bahwa instrument soal dinyatakan reliable. 
Selanjutnya menghitung daya beda tiap soal. Setelah dilakukan perhitungan daya 
pembeda soal. Kemudian terakhir adalah dengan menghitung tingkat kesukaran 
dari tiap soal.Selanjutnya melakukan uji prasayat untuk mencari hipotesis yaitu 







2. Deskripsi Data Instrumen Tes 
Hasil temuan penelitian pengaruh model pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah 
Tanjung Morawa dikaji dalam beberapa hal salah satunya adalah uji prasyarat 
instrumen. Instrumen penelitian harus diuji cobakan terlebih dahulu, sehingga 
memenuhi syarat. Berikut merupakan uji prasyarat instrumen yaitu: 
a. Uji Validitas 
Setelah dilakukan uji coba di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah 
Tanjung Morawa, tanggal 31 Januari 2020 diikuti oleh 30 siswa kelas 
VIA. Selanjutnya validitas butir-butir soal uji coba menggunakan rumus 
korelasi Produk Moment. Pengambilan keputusan pada uji validitas 
dilakukan dengan batasan rtabel dengan signifikansi 5% atau 0,05. Batasan 
rtabel dengan N=30 siswa yaitu 0,36 artinya jika nilai rhitung>rtabel maka soal 
dikatakan valid. Diperoleh data dari 30 soal yang diuji cobakan, ada 20 
soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid (lampiran), pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 : Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Butir Soal Valid Tidak Valid 
Nomor 1, 2, 3, 4, 7, 9, 10, 11, 13, 
14, 15, 16, 20, 22, 23, 26, 
27, 28, 29, 30 
5, 6, 8, 12, 17, 18, 19, 21, 
24, 25,  
Jumlah 20 10 
 
b. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan suatu tes. 





responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu
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. Uji reabilitas 
instrument menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrument tersebut sudah baik. Suatu tes dikatakan reliabel apabila hasil 
tes tersebut menunjukkan ketetapan meskipun dites berkali-kali. 
Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus K-R20 didapat hasil sebagai 
berikut: 





nilai koefesien r 
Simpulan Kriteria 30 
30 0,7290 0,600-0,800 Reliabel Tinggi 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, nilai K-R20 berada diantara nilai 
interpretasi nilai koefesien 0,600-0,800. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrument reliabel dan dalam tingkatan tinggi. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
 Setelah diuji validitas dan reablitias, dilakukan pula uji tingkat 
kesukaran instrument untuk mengetahui tingkat kesukaran dari tiap butir 
soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 
sukar. Tabel hasil perhitungan tingkat kesukaran sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Kategori  Nomor Soal 
Mudah 1, 2, 3, 6, 7, 9, 12, 14, 26, 29,30 
Sedang 4, 5, 8, 10, 11, 13, 15, 17, 18, 20, 21,22, 23, 24, 25, 
27, 28        
Sukar  16, 19 
                                                          
66





d. Daya Pembeda Soal 
 Daya beda soal guna mengukur kemampuan siswa, soal yang 
dijawab benar oleh siswa, maka soal tersebut tidak baik karena tidak 
memiliki daya pembeda. Begitu juga sebaliknya soal yang tidak dapat 
dikerjakan dengan benar oleh semua siswa juga tidak baik. Berikut tabel 
hasil perhitungan daya pembeda soal: 
Tabel 4.6 :  Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Kategori  Nomor Soal 
Baik 4, 9, 10, 11, 13, 16, 20, 23   
Cukup 1, 2, 6, 7, 8, 15, 18, 22, 25, 27, 30     
Jelek 3, 5, 12, 14, 17, 19, 21, 24, 26, 28, 29 
  
 Dari pengujian tes instrument soal validitas, reabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya beda soal, jumlah soal yang digunakan untuk 
penelitian adalah 20 soal yaitu nomor :  1, 2, 3, 4, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 
16, 20, 22, 23, 26, 27, 28, 29, dan 30. 
3.  Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa  
a. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Hasil belajar siswa kelas V  yang diterapkan dikelas kontrol berjumlah 25 
siswa. Sebelum diberi tindakan, terlebih dahulu diberikan pre test untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dengan 20 soal. Kemudian dalam penerapan 
pembelajarannya kelas kontrol menggunakan model konvensional dengan 
pendekatan Teachers Centered. Pada pertemuan akhir, siswa diberikan post test 
sebanyak 20 soal untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan. 
Hasil pre test dan post test siswa kelas kontrol disajikan dalam bentuk tabel 









1 Jumlah Siswa 25 25 
2 Jumlah Soal 20 20 
3 Jumlah Nilai 1030 1840 
4 Rata-Rata 41,2 73,6 
5 Standar Deviasi 11,839 8,722 
6 Varians 140,167 76,083 
7 Nilai Maksimum  70 90 
8 Nilai Minimum 30 60 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pre-test 42 memiliki  dan setelah diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata 72,4. (Lampiran 10) 
Distribusi frekuensi nilai pre test Matematika di kelas kontrol dapat 
dilihat dalam bentuk histogram pada gambar dibawah ini. 

















Hasil Belajar  





Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata terletak di kelas 
interval ke-3, dengan jumlah 10 siswa, nilai dibawah rata-rata berjumlah 9 siswa 
dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 6 siswa. 
Distribusi frekuensi nilai post tes Matematika di kelas kontrol dapat dilihat 
dalam bentuk histogram pada gambar dibawah ini. 
Gambar 2 Histogram Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol 
 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata terletak di kelas 
interval ke-3, dengan jumlah 5 siswa, nilai dibawah rata-rata berjumlah 6 siswa 
dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 14 siswa. 
b. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 Hasil belajar siswa kelas V  yang diterapkan dikelas eksperimen 
berjumlah 28 siswa. Dalam penerapan pembelajarannya peneliti menggunakan 
model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan Student Centered. 
Dilakukan dua kali uji coba yaitu uji coba sebelum dilaksanakannya pembelajaran 
(Pretest) dan sesudah dilaksanakannya pembelajaran (Posttest). Berikut hasil dari 




























1 Jumlah Siswa 28 28 
2 Jumlah Soal 20 20 
3 Jumlah Nilai 1270 2245 
4 Rata-Rata 45,357 80,17 
5 Standar Deviasi 11,379 10,406 
6 Varians 84,12 108,30 
7 Nilai Maksimum  75 100 
8 Nilai Minimum 30 40 
 
Tabel 4.8 menunjukkan hasil pre-test, dengan nilai rata-rata 45,357 dan 
setelah diajarkan dengan model Discovery Learning, diperoleh rata-rata 80,17. 
Distribusi frekuensi nilai pre test Matematika di kelas kontrol dapat dilihat 
dalam bentuk histogram pada gambar dibawah ini. 
Gambar 3 Histogram Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen 
 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata terletak di kelas 
interval ke-2, dengan jumlah 12 siswa, nilai dibawah rata-rata berjumlah 6 siswa 























Distribusi frekuensi nilai post tes Matematika di kelas eksperimen dapat 
dilihat dalam bentuk histogram pada gambar dibawah ini. 
Gambar 4 Histogram Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen 
 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata terletak di kelas 
interval ke-3, dengan jumlah 9 siswa, nilai dibawah rata-rata berjumlah 11 siswa 
dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 8 siswa. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap tes 
hasil belajar siswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yang meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk melihat apakah data suatu hasil belajar siswa 
berdistribusi normal atau tidak. Salah satu teknik dalam uji normalitas adalah 
teknik liliefors, yaitu suatu teknik uji analisis yang mengambil nilai hasil belajar 
Matematika siswa kelas kontrol dan eksperimen. Sampel dikatakan berdistribusi 



























Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk hasil belajar pada kelas 
kontrol yaitu kelas yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 
diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,0884 dan nilai Ltabel 0,173. Karena Lhitung < Ltabel = 
0,155 < 0,173. Maka dapat disimpulkan, bahwa data pada hasil belajar 
Matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional memiliki 
sebaran normal sesuai dengan tabel berikut ini.. 
Tabel 4.9. Uji Normalitas Siswa Kelas Kontrol yang Menggunakan Model 
Konvensional 
No X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 
1 60 4 1 -1,5592 0,05948 0,04 0,0194778 0,019477789 
2 65 2 5 -0,9859 0,16208 0,2 -0,037921 0,037920504 
3 70 5 7 -0,4127 0,33991 0,28 0,0599051 0,059905112 
4 75 5 12 0,1605 0,56376 0,48 0,0837576 0,083757588 
5 80 5 17 0,73373 0,76844 0,68 0,0884428 0,088442795 
6 85 3 22 1,30695 0,90439 0,88 0,0243857 0,024385722 
7 90 1 25 1,88018 0,96996 1 -0,030042 0,030041877 
Mean 73,6 




Sedangkan hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen yaitu 
kelas yang diajar dengan model discovery learning  pada hasil belajar Matematika 
siswa diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,085 dengan nilai Ltabel sebesar 0,161. Karena 
Lhitung <  Ltabel = 0,085 < 0,161. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sampel pada hasil belajar Matematika siswa yang diajar dengan model 






Tabel 4.10. Uji Normalitas Siswa Kelas Eksperimen yang Menggunakan 
Model Discovery Learning 
No X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
[F(Zi)-
S(Zi)] 
1 60 1 1 -1,93899 0,026251 0,035714 -0,009463032 0,009463032 
2 65 3 4 -1,45853 0,072347 0,142857 -0,070510244 0,070510244 
3 70 3 7 -0,97807 0,164019 0,25 -0,085981335 0,085981335 
4 75 4 11 -0,49762 0,309377 0,392857 -0,083480135 0,083480135 
5 80 5 16 -0,01716 0,493155 0,571429 -0,078273769 0,078273769 
6 85 4 20 0,463299 0,678425 0,714286 -0,035860892 0,035860892 
7 90 5 25 0,943756 0,827353 0,892857 -0,065504219 0,065504219 
8 95 2 27 1,424214 0,922808 0,964286 -0,041477954 0,041477954 
9 100 1 28 1,904672 0,971589 1 -0,028411362 0,028411362 
Mean 80,17 





2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil berasal dari populasi dengan varians yang sama. Untuk mengetahui 
homogenitas varians dari dua kelas yaitu dilakukan sampel digunakan uji 
homogen dengan mengambil nilai tes hasil belajar Matematika siswa. Data 
berasal dari varians populasi yang homogen jika Fhitung < Ftabel. Dari perhitungan 
sebelumnya diketahui bahwa varians hasil belajar Matematika yang diajarkan 
dengan model discovery learning adalah 108,30 dan varians hasil belajar 
Matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional adalah 







Tabel 4.11. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Df 
(n-1) 










28-1= 27 108,30 
80,17 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat dihitung harga dengan 
menggunakan rumus :  






      
      
 
 = 1,423 
Aturan untuk pengambilan kesimpulan untuk uji homogenitas varians 
adalah dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Untuk menghitung 
Ftabel diperoleh dari daftar nilai kritis pada tabel distribusi F dengan dk 
pembilang (n-1) dan dk penyebut (n-1). Karena nilai dk pembilang 27 dan dk 
penyebut 24 pada taraf signifikan 0,05 adalah 1,94. Setelah dihitung nilai 
Fhitung < Ftabel atau 1,423 < 1,94 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua 
sampel tersebut adalah homogen. 
C. Hasil Analisis Data/ Pengujian Hipotesis 
Pada hasil analisis data akan menjawab rumusan masalah poin ke-3 yaitu 
apakah terdapat pengaruh yang signifakan antara model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V 
(perbandingan hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen). Penerapan 





Matematika kelas V (kelas eksperimen). Data yang akan dianalisis adalah data 
hasil belajar Matematika siswa kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan data 
analisis sebelumnya data dinyatakan normal dan homogen sehingga uji hipotesis 
dapat dilakukan. Sebelum pada tahap pengujian hipotesis maka dilakukan 
perhitungan nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (SD). Uji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji t (Polled Varian) digunakan apakah penggunaan 
pembelajaran yang dilakukan mempunyai pengaruh atau tidak terhadap objek 
yang diteliti yaitu hasil belajar Matematika siswa.  
Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh penggunaan Model 
Discovey Learning terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika kelas V di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah  
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh penggunaan Model Discovey 
Learning terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 
V di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah  
Rumus uji t (Polled Varian) yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
t = 
     
                   
       







1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
Analisis data dilakukan pada hasil belajar Matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu kelas VA. Nilai 
tes hasil belajar Matematika dapat dilihat pada lampiran 16. Dari hasil belajar 
Matematika siswa kelas kontrol dapat diketahui perolehan nilai rata-rata 





2. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
Analisis data selanjutnya dilakukan pada hasil belajar Matematika 
siswa yang dilakukan kelas eksperimen dengan menggunakan model 
discovery learning yaitu pada kelas VB. Nilai tes hasil belajar Matematika 
dapat dilihat pada lampiran 15. Cari hasil Matematika siswa kelas eksperimen 
dapat diketahui perolehan nilai rata-rata siswa sebesar 80,17 varians sebesar 
108,30  dan standar deviasi sebesar 10,406. 
Nilai rata-rata dan simpangan baku (SD) dari hasil belajar Matematika 
siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11. Rata-Rata dan Simpangan Baku Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas VB (Eksperimen) Kelas VA (Kontrol) 
n1= 28 
n2 = 25 
X1 = 80,17 X2 = 73,6 
Setelah diperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku dari masing-
masing kelas maka selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan rumus statistic uji t. Pada penelitian ini menggunakan rumus 
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S = √       
= 9,650 
thitung = 
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= 2,494  
 Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui nilai thitung = 2,494. Kriteria 
pengujiannya adalah total Ho jika nilai thitung < ttabel. Dapat diketahui nilai 
ttabel = 2,007. Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya maka 
dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel = 2,494 > 2,007. Dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh 
yang signifikan penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung 






Tabel 4.12. Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelompok N Rata-
Rata 
Thitung Ttabel Kesimpulan 
Kontrol 25 73,6 
2,494 2,007 
Terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan model discovery 
learning terhadap hasil belajar siswa 
kelas V pada mata pelajaran 
Matematika kelas V MIS Nurul 
Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
TA.2019/2020 
Eksperimen 28 80,17 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis 
Penelitian yang dilakukan di MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung 
Morawa ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 
learning terhadap hasil belajar Matematika pada siswa kelas V MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol V-A yang jumlah 
siswa sebanyak 25 siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
dan kelas eksperimen V-B yang jumlah siswa sebanyak 28 siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning.  
Sebelum diberi perlakuan,kedua kelas diberi pretest untuk mengetahui 





eksperimen 45,357. Berdasarkan pengujian homogenitas yang dilakukan 
diperoleh kedua kelas memiliki varians yang homogen atau sama. 
Setelah peneliti mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebut, 
selanjutnya siswa diberikan pelajaran yang berbeda pada materi sifat-sifat bangun 
datar. Siswa pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan metode ceramah dan 
media buku paket dan siswa kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning. Setelah diberi perlakuan yang berbeda 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi 
selesai diajarkan, siswa diberi post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V MIS Nurul 
Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa. Dilihat dari rata-rata nilai tes akhir 
(posttest). Pada kelas kontrol (VA) dengan menggunakan pembelajaran langsung 
diperoleh rata-rata 73,6 sedangkan pada kelas eksperimen (VB) dengan 
menggunakan Model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar 
Matematika diperoleh rata-rata pots-test 80,17. Berdasarkan hasil rata-rata post 
test bahwa pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning 
memiliki hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan uji statistik t pada data post test bahwa diperoleh H0 ditolak 
pada taraf signifikan alfa= 0,05 atau 5% dan dk = n1 +n2 = 25 + 28 – 2 = 51. 
Maka harga t(0,05 : 51) = 1,675. Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,494 > 1,675 . Hal ini dapat ditarik kesimpulan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan Model Discovery Learning terhadap hasil belajar Matematika 





E. Keterbatasan Penelitian 
Sebelum kesimpulan penelitian ini dikemukakan, terlebih dahulu 
diutarakan keterbatasan maupun kelemahan yang ada pada penelitian ini. Hal ini 
diperlukan, agar tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan hasil penelitian ini. 
Penelitian yang mendeskripsikan tentang bagaimana pengaruh hasil belajar 
Matematika siswa yang diajar dengan model konvensional dan model Discovery 
Learning pada materi sifat-sifat bangun datar. Model tersebut bukan satu-satunya 
model yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, 
peneliti hanya membatasi pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil 
belajar siswa, dan tidak membahas model pembelajaran lain. Ini merupakan salah 
satu keterbatasan peneliti. 
 Dalam belajar matematika, banyak hal yang menjadi latar belakang siswa 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar, antara lain semangat belajar siswa dan 
motivasi belajar matematika siswa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
membatasi pengaruh model Pembelajaran Discovery Learning dan hasil belajar 
matematika mereka, tidak membahas pengaruh model maupun kemampuan yang 
dimiliki siswa lain misalnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 








 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dikelas kontrol yang 
berjumlah 25 siswa. Dalam penerapan pembelajaran, peneliti hanya 
menerapkan model konvensional dengan pendekatan Teachers Centered saja. 
Dilakukan 2 kali uji coba dimana uji pretest sebelum terlaksananya 
pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 41,2 dan uji posttest dilakukan 
sesudah pembelajaran berlangsung mendapatkan nilai rata-rata 73,6. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dikelas eksperimen 
berjumlah 28 siswa. Dikelas ini peneliti menerapkan model pembelajaran 
discovery learning yang bertujuan untuk membandingkan pengaruh dari 
model tersebut terhadap hasil belajar siswa. Dilakukan 2 kali uji coba dimana 
uji pretest sebelum terlaksananya pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 
45,357 dan uji posttest dilakukan sesudah pembelajaran berlangsung 
mendapatkan nilai rata-rata 80,17. 
3. Pengaruh hasil belajar siswa kelas V MIS Nurul Yaqin Burhaniyah setelah 
diterapkan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran 
Matematika kelas V setelah uji Normalitas dikedua kelas ternyata semuanya 





yaitu pretest dan posttest baik dikelas kontrol dan eksperimen kedua datanya 
homogen atau sama dengan diperoleh Fhitung 1,42 < Ftabel 1,94, maka datanya 
homogen . Setelah melakukan kedua uji prasyarat, selanjutnya yaitu 
melakukan uji hipotesis menggunakan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,494 > 1,675 (n = 51) dengan taraf signifikan 
0,05 atau 5% yang menyatkan Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat menguji kebenaran Hipotesis, yaitu bahwa, Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan Model Discovery Learning 
terhadap hasil belajar Matematika Siswa kelas V MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2019/2020. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Discovery Learning 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Selanjutnya dengan model pembelajaran Discovery Learning siswa lebih 
mempunyai perspektif tentang belajar menemukan. Hal ini disebabkan ketelitian 
siswa membaca dan keaktifan model pembelajaran Discovery Learning sehingga 
memudahkan bagi guru untuk menggunakan model tersebut dan memudahkan 
siswa untuk memahami dan melaksanakan. Untuk itu sebaiknya penggunaan 
model discovery learning perlu diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas, karena penggunaan model Pembelajaran Discovery Learning berpengaruh 
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dari hasil 





menggunakan model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik, untuk itu 
sebaiknya guru matematika dalam proses pembelajaran dapat sering 
menggunakan model pembelajaran yang inovatif salah satunya seperti model 
Pembelajaran Discovery Learning. 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran – saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa, diharapkan siswaa tetap taat pada aturan yang ada di sekolah dan 
diharapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
2. Bagi guru mata pelajaran Matematika agar memberikan pembelajaran yang 
lebih menarik lagi, guru dapat menerapkan kegiatan active learning agar siswa 
lebih tertarik dan aktif dan kegiatan belajar mengajar, selain itu guru juga 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga 
pembelajaran Matematika tidak dikenal dengan pembelajaran yang sulit dan 
membosankan, sehingga siswa mampu mengingat materi dengan cara siswa 
berpartisipasi aktif didalamnya. 
3. Bagi Sekolah, sekolah disarankan agar menerapkan model discovery learning 
secara berkesinambungan 
4. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti dapat melakukan pendekatan yang sama 
pada materi yang berbeda agar dapat dijadikan studi perbandingan dalam 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
 
Satuan Pendidikan  : MIS NURUL YAQIN BURHANIYAH  
Kelas / Semester  : V / 2 (dua) 
Bab VI                        : Bangun Datar 
Materi  Pokok              : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Pembelajaran ke- : Pertemuan ke-1 
Fokus Pembelajaran : Matematika 
Alokasi waktu          : 2  x 35 menit (1 pertemuan 2 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Pertemuan : I  
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
6.1.1 Menyebutkan pengertian bangun datar 
6.1.2 Menjelaskan sifat-sifat bangun datar 






6.1.3 Menggambar bangun datar dari sifat-
sifat bangun datar yang diberikan 
6.1.4 Memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan bangun datar  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan membandingkan jenis-jenis bangun datar, siswa dapat menyebutkan jenis- jenis 
bangun datar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis bangun datar.  
3. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun datar (segitiga, 
persegi, persegi panjang)  
4. Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda 
bentuk bangun datar di lingkungan sekitarnya dengan benar. 
 
D. MATERI 
1. Sifat-sifat dari bangun  datar (segitiga, persegi, persegi panjang, belah ketupat) 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan         : Teacher Centre 
Metode  : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi  
 
F. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
 Lingkungan sekitar sekolah. 
 Buku Siswa “Dunia Matematika”, Platinum. Indriyastuti, kurikulum 2013 edisi revisi 
 
Media 










G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Kelas dimulai dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: 
Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya (Apersepsi) 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 





 Guru membagi murid untuk membuat 4 kelompok 
 Guru menjelaskan materi 
 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
menggambar jenis bangun datar  
 Perwakilan tiap kelompok menyebutkan bentuk 
bangun datar dan sifat-sifatnya  
 Setiap kelompok diminta untuk mencari simetri 
lipat dan simetri putar dari bangun datar yang 
digambar. 
 Kemudian siswa diminta diskusi dan membuat 
hasil laporan diskusi. (4C= 
COLLABORATION) 
 Setelah selesai salah satu dari setiap perwakilan 
kelompok diminta untuk mempresentasekan hasil 
diskusinya ke depan kelas dengan baik. 
Ayo Berlatih 
 Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan 
soal  Uraian (5M= Mencoba) 







Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 
hari ini? 
 Siswa sama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini  
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedial, program pengayaan, atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik 
Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
5 menit 
 
H. EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Prosedur Test  : Evaluasi Kelompok 




B. Lembar soal Evaluasi kelompok dan Kunci Jawaban 
          Tanjung Morawa, 19 Februari 2020 
  
Guru Kelas V      Peneliti 
 
 
Mustia Pratama, S. Pd.I    Fitkha Nianda  
        NIM.0306162105  
 
Mengetahui, 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : MIS NURUL YAQIN BURHANIYAH  
Kelas / Semester  : V / 2 (dua) 
Bab VI                        : Bangun Datar 
Materi  Pokok              : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Pembelajaran ke- : Pertemuan ke-2 
Fokus Pembelajaran : Matematika 
Alokasi waktu          : 2  x 35 menit (1 pertemuan 2 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Pertemuan : II  
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
6.1.5 Menyebutkan pengertian bangun datar 
6.1.6 Menjelaskan sifat-sifat bangun datar 
jajargenjang, trapesium dan belah ketupat. 
6.1.7 Menggambar bangun datar dari sifat-sifat 
bangun datar yang diberikan 
6.1.8 Memecahkan masalah sehari-hari yang 






C. TUJUAN  
a. Dengan membandingkan jenis-jenis bangun datar, siswa dapat menyebutkan jenis- jenis 
bangun datar 
b. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis bangun datar.  
c. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun datar (belah 
ketupat, jajargenjang, dan trapesium)  
d. Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda 
bentuk bangun datar di lingkungan sekitarnya dengan benar. 
 
D. MATERI 
1. Sifat-sifat dari bangun  datar (belah ketupat, jajargenjang dan trapesium) 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan         : Teacher Centre 
Metode  : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi  
 
F. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
 Lingkungan sekitar sekolah. 
 Buku Siswa “Dunia Matematika”, Platinum. Indriyastuti, kurikulum 2013 edisi revisi 
 
Media 
 Papan tulis, spidol, penghapus 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Kelas dimulai dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: 
Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 





 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya (Apersepsi) 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 






 Guru membagi murid untuk membuat 4 kelompok 
dan Guru menjelaskan materi 
 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
menggambar jenis bangun datar  
 Perwakilan tiap kelompok menyebutkan bentuk 
bangun datar dan sifat-sifatnya  
 Setiap kelompok diminta untuk mencari simetri 
lipat dan simetri putar dari bangun datar yang 
digambar. 
 Kemudian siswa diminta diskusi dan membuat hasil 
laporan diskusi. (4C= COLLABORATION) 
 Setelah selesai salah satu dari setiap perwakilan 
kelompok diminta untuk mempresentasekan hasil 
diskusinya ke depan kelas dengan baik. 
Ayo Berlatih 
 Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan 
soal  Uraian (5M= Mencoba) 
 
55 menit 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 






pada hari ini  
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedial, program pengayaan, atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 
H. EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Prosedur Test  : Evaluasi Kelompok 




B. Lembar soal Evaluasi kelompok dan Kunci Jawaban 
 
Tanjung Morawa , 20 Februari 2020 
  
Guru Kelas V      Peneliti 
 
 
Mustia Pratama, S. Pd.I    Fitkha Nianda  
        NIM.0306162105  
 
Mengetahui, 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) KELAS KONTROL  
 
Satuan Pendidikan  : MIS NURUL YAQIN BURHANIYAH  
Kelas / Semester  : V / 2 (dua) 
Bab VI                        : Bangun Datar 
Materi  Pokok              : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Pembelajaran ke- : Pertemuan ke-3 
Fokus Pembelajaran : Matematika 
Alokasi waktu          : 2  x 35 menit (1 pertemuan 2 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati. mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Pertemuan : III  
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
6.1.9 Menyebutkan pengertian bangun datar 
6.1.10 Menjelaskan sifat-sifat bangun datar 
layang-layang dan lingkaran. 
6.1.11 Menggambar bangun datar dari sifat-
sifat bangun datar yang diberikan 
6.1.12 Memecahkan masalah sehari-hari yang 







C. TUJUAN  
1. Dengan membandingkan jenis-jenis bangun datar, siswa dapat menyebutkan jenis- jenis 
bangun datar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis bangun datar.  
3. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun datar (layang-
layang dan lingkaran)  
4. Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda 
bentuk bangun datar di lingkungan sekitarnya dengan benar. 
 
D. MATERI 
1. Sifat-sifat dari bangun  datar (belah ketupat, jajargenjang dan trapesium) 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan         : Teacher Centre 
Metode  : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi  
 
F. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
 Lingkungan sekitar sekolah. 
 Buku Siswa “Dunia Matematika”, Platinum. Indriyastuti, kurikulum 2013 edisi revisi 
Media 
Papan tulis, spidol, penghapus. 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Kelas dimulai dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: 
Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya (Apersepsi) 





 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 






 Guru membagi murid untuk membuat 4 kelompok 
 Guru menjelaskan materi 
 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
menggambar jenis bangun datar  
 Perwakilan tiap kelompok menyebutkan bentuk 
bangun datar dan sifat-sifatnya  
 Setiap kelompok diminta untuk mencari simetri 
lipat dan simetri putar dari bangun datar yang 
digambar. 
 Kemudian siswa diminta diskusi dan membuat hasil 
laporan diskusi. (4C= COLLABORATION) 
 Setelah selesai salah satu dari setiap perwakilan 
kelompok diminta untuk mempresentasekan hasil 
diskusinya ke depan kelas dengan baik. 
Ayo Berlatih 
 Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan 
soal  Uraian (5M= Mencoba) 
 Siswa menjawab soal di kertas selembar. (5M= 
Mengkomunikasikan) 
55 menit 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
 Siswa sama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini  







pembelajaran remedial, program pengayaan, atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
H. EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Prosedur Test  : Evaluasi Kelompok 
C. Jenis Test  : Tertulis 
D. Bentuk Test  : Pilihan Ganda 
E. Kunci Jawaban : Terlampir 
I. KRITERIA PENILAIAN 
Soal Evaluasi 
 Soal Post Test terdiri dari beberapa soal yang sudah di Validitas, tiap jawaban benar 
di beri skor 5 
 




B. Lembar soal Evaluasi kelompok dan Kunci Jawaban 
 
          Tanjung Morawa, 26 Februari 2020 
  
Guru Kelas V      Peneliti 
 
Mustia Pratama, S. Pd.I    Fitkha Nianda  
        NIM.0306162105  
 
Mengetahui, 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN  
 
Satuan Pendidikan  : MIS NURUL YAQIN BURHANIYAH  
Kelas / Semester  : V / 2 (dua) 
Bab VI                        : Bangun Datar 
Materi  Pokok              : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Pembelajaran Ke : Pertemuan Ke-1 
Fokus Pembelajaran : Matematika 
Alokasi waktu          : 2 x 35 menit (1 pertemuan 2JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Pertemuan I  
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
datar 
6.1.13 Menyebutkan pengertian bangun datar 
6.1.14 Menjelaskan sifat-sifat bangun datar 
segitiga, persegi 
6.1.15 Menggambar bangun datar dari sifat-
sifat bangun datar yang diberikan 
6.1.16 Memecahkan masalah sehari-hari 






C. TUJUAN  
1. Dengan membandingkan jenis-jenis bangun datar, siswa dapat menyebutkan jenis- jenis 
bangun datar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis bangun datar.  
3. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun datar (segitiga, 
persegi, persegi panjang, jajargenjang) 
4. Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda 
bentuk bangun datar di lingkungan sekitarnya dengan benar. 
5. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat membuat gambar bangun datar (segitiga, persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, layang-layang dan lingkaran) 
dengan sifat-sifat yang telah diketahui. 
 
D. MATERI 
1. Bangun Datar Segitiga, Persegi, Persegi Panjang 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Model   : Discovery Learning 
Metode   : Ceramah, pengamatan, tanya jawab, Diskusi  
Alat Peraga : Karton Berpetak  
 
F. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
 Lingkungan sekitar sekolah. 
 Buku Siswa “Dunia Matematika”, Platinum. Indriyastuti, kurikulum 2013 edisi revisi 
 
Media 
 Gambar Bangun Datar (Segitiga, Persegi, Persegi panjang, jajargenjang, belah 









G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pembukaan   Kelas dimulai dibuka dengan salam, menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang disampaikan 
sebelumnya (Apersepsi) 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 





Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati  gambar yang di sajikan oleh guru. 
(5M= Mengamati) 
        
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang gambar yang 
mereka amati. (4C= CRITICAL THINGKING) 
- Apa yang kalian ketahui dari gambar tersebut? 
- Ada berapa macamkah bangun datar yang kamu 
ketahui?  
 Siswa mendengar penjelasan guru tentang gambar yang 
diamati siswa, dan menyampaikan materi pembelajaran 
mengenai bangun datar (segitiga, persegi, persegi 
panjang, trapesium,belah ketupat, layang-layang, 
jajargenjang dan lingkaran) 
 Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 





 Guru membagikan gulungan kertas kepada setiap siswa 
yang siinya nama satu jenis bangun datar 
Ayo Berdiskusi 
 Guru membagi murid untuk membuat 4 kelompok 
 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
menggambar dua jenis bangun datar yang telah dibagi di 
karton berpetak dengan syarat bangun datar yang 
digambar harus berbeda. 
 Setiap kelompok diminta untuk mengamati dan 
menganalisis dan mengamati berbagai bangun datar dari 
yang digambar (5M= Menalar) 
 Perwakilan tiap kelompok menyebutkan bentuk bangun 
datar dan sifat-sifatnya yang di gambar masing-masing 
kelompok di karton berpetak. 
 Setiap kelompok diminta untuk mencari simetri lipat dan 
simetri putar dari bangun datar yang digambar. 
 Kemudian siswa diminta diskusi dan membuat hasil 
laporan diskusi. (4C= COLLABORATION) 
 Setelah selesai salah satu dari setiap perwakilan 
kelompok diminta untuk mempresentasekan hasil 
diskusinya ke depan kelas dengan baik. 
Ayo Berlatih 
 Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan soal  
Uraian (5M= Mencoba) 
 Siswa menjawab soal di kertas selembar. (5M= 
Mengkomunikasikan) 
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung (HOTS: Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
 Siswa sama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 
hari ini  





pembelajaran remedial, program pengayaan, atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik 
Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang 
siswa. (PPK: Religius) 
 
H. EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Prosedur Test  : Evaluasi Kelompok 





B. Lembar soal Evaluasi kelompok dan Kunci Jawaban 
 
          Tanjung Morawa, 19 Februari 2020 
  




Devi Afriani Siregar, S. Pd.     Fitkha Nianda  
         NIM.0306162105  
 
Mengetahui, 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN  
 
 
Satuan Pendidikan  : MIS NURUL YAQIN BURHANIYAH  
Kelas / Semester  : V / 2 (dua) 
Bab VI                        : Bangun Datar 
Materi  Pokok              : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Pembelajaran Ke : Pertemuan Ke-2 
Fokus Pembelajaran : Matematika 
Alokasi waktu          : 2 x 35 menit (1 pertemuan 2JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 6.1.17 Menyebutkan pengertian bangun 
datar 
6.1.18 Menjelaskan sifat-sifat bangun 
datar jajargenjang, trapesium, 
belah ketupat 
6.1.19 Menggambar bangun datar dari 






6.1.20 Memecahkan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan bangun 
datar  
 
C. TUJUAN  
1. Dengan membandingkan jenis-jenis bangun datar, siswa dapat menyebutkan jenis- jenis 
bangun datar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis bangun datar.  
3. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun datar 
(jajargenjang, trapesium, dan belah ketupat) 
4. Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda 
bentuk bangun datar di lingkungan sekitarnya dengan benar. 
5. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat membuat gambar bangun datar (jajargenjang, 
trapesium, dan belah ketupat) dengan sifat-sifat yang telah diketahui. 
 
D. MATERI 
1. Bangun Datar Trapesium, Belah Ketupat, Jajargenjang 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Model   : Discovery Learning 
Metode   : Ceramah, pengamatan, tanya jawab, Diskusi  
Alat Peraga : Karton Berpetak  
 
F. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
 Lingkungan sekitar sekolah. 
 Buku Siswa “Dunia Matematika”, Platinum. Indriyastuti, kurikulum 2013 edisi revisi 
 
Media 








G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Kelas dimulai dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. (PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang 
disampaikan sebelumnya (Apersepsi) 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan. 
 Guru menempelkan delapan gambar bangun 
datar di papan tulis 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati  gambar yang di sajikan oleh 
guru. (5M= Mengamati) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 
gambar yang mereka amati. (4C= CRITICAL 
THINGKING) 
- Apa yang kalian ketahui dari gambar 
tersebut? 
- Ada berapa macamkah bangun datar yang 
kamu ketahui?  
 Siswa mendengar penjelasan guru tentang 
gambar yang diamati siswa, dan menyampaikan 
materi pembelajaran mengenai bangun datar 
(segitiga, persegi, persegi panjang, 
trapesium,belah ketupat, layang-layang, 






 Guru memberikan siswa kesempatan untuk 
bertanya mengenai bangun datar (5M= 
Menanya) 
 Guru membagikan gulungan kertas kepada 
setiap siswa yang siinya nama satu jenis bangun 
datar 
Ayo Berdiskusi 
 Guru membagi murid untuk membuat 4 
kelompok 
 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
menggambar dua jenis bangun datar yang telah 
dibagi di karton berpetak dengan syarat bangun 
datar yang digambar harus berbeda. 
 Setiap kelompok diminta untuk mengamati dan 
menganalisis dan mengamati berbagai bangun 
datar dari yang digambar (5M= Menalar) 
 Perwakilan tiap kelompok menyebutkan bentuk 
bangun datar dan sifat-sifatnya yang di gambar 
masing-masing kelompok di karton berpetak. 
 Setiap kelompok diminta untuk mencari simetri 
lipat dan simetri putar dari bangun datar yang 
digambar. 
 Kemudian siswa diminta diskusi dan membuat 
hasil laporan diskusi. (4C= 
COLLABORATION) 
 Setelah selesai salah satu dari setiap perwakilan 
kelompok diminta untuk mempresentasekan 
hasil diskusinya ke depan kelas dengan baik. 
Ayo Berlatih 
 Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan 
soal  Uraian (5M= Mencoba) 





Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 
hari ini? 
 Siswa sama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini  
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. (PPK: Religius) 
5 menit 
 
H. EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Prosedur Test  : Evaluasi Kelompok 




B. Lembar soal Evaluasi kelompok dan Kunci Jawaban 
 
Tanjung Morawa, 20 Februari 2020 
  
Guru Kelas V        Peneliti 
 
 
Devi Afriani Siregar, S. Pd.     Fitkha Nianda  













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
                                       (RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : MIS NURUL YAQIN BURHANIYAH  
Kelas / Semester  : V / 2 (dua) 
Bab VI                        : Bangun Datar 
Materi  Pokok              : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Pembelajaran Ke : Pertemuan Ke-3 
Fokus Pembelajaran : Matematika 
Alokasi waktu          : 2 x 35 menit (1 pertemuan 2JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
6.1.21 Menyebutkan pengertian bangun datar 
6.1.22 Menjelaskan sifat-sifat bangun datar 
layang-layang dan lingkaran 
6.1.23 Menggambar bangun datar dari sifat-
sifat bangun datar yang diberikan 
6.1.24 Memecahkan masalah sehari-hari yang 







C. TUJUAN  
1. Dengan membandingkan jenis-jenis bangun datar, siswa dapat menyebutkan jenis- jenis 
bangun datar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis bangun datar.  
3. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun datar (layang-
layang dan lingkaran) 
4. Melalui kegiatan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh benda 
bentuk bangun datar di lingkungan sekitarnya dengan benar. 
5. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat membuat gambar bangun datar (layang-layang 
dan lingkaran) dengan sifat-sifat yang telah diketahui. 
 
D. MATERI 
    1.Bangun Datar Layang-layang dan lingkaran 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Model   : Discovery Learning 
Metode   : Ceramah, pengamatan, tanya jawab, Diskusi  
Alat Peraga : Karton Berpetak  
 
F. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
 Lingkungan sekitar sekolah. 
 Buku Siswa “Dunia Matematika”, Platinum. Indriyastuti, kurikulum 2013 edisi revisi 
 
Media 












G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Kelas dimulai dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. (PPK: Disiplin) 
 Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. (PPK: Religius) 
 Guru mengulas kembali materi yang 
disampaikan sebelumnya (Apersepsi) 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Guru menempelkan delapan gambar bangun 
datar di papan tulis 




Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Ayo Mengamati 
 Siswa mengamati  gambar yang di sajikan 
oleh guru. (5M= Mengamati) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 
gambar yang mereka amati. (4C= 
CRITICAL THINGKING) 
- Apa yang kalian ketahui dari gambar 
tersebut? 
- Ada berapa macamkah bangun datar 
yang kamu ketahui?  
 Siswa mendengar penjelasan guru tentang 
gambar yang diamati siswa, dan 
menyampaikan materi pembelajaran 
mengenai bangun datar (segitiga, persegi, 
persegi panjang, trapesium,belah ketupat, 






  Guru memberikan siswa kesempatan untuk 
bertanya mengenai bangun datar (5M= 
Menanya) 
 Guru membagikan gulungan kertas kepada 
setiap siswa yang siinya nama satu jenis 
bangun datar 
Ayo Berdiskusi 
 Guru membagi murid untuk membuat 4 
kelompok 
 Guru menugaskan masing-masing kelompok 
menggambar dua jenis bangun datar yang 
telah dibagi di karton berpetak dengan syarat 
bangun datar yang digambar harus berbeda. 
 Setiap kelompok diminta untuk mengamati 
dan menganalisis dan mengamati berbagai 
bangun datar dari yang digambar (5M= 
Menalar) 
 Perwakilan tiap kelompok menyebutkan 
bentuk bangun datar dan sifat-sifatnya yang 
di gambar masing-masing kelompok di 
karton berpetak. 
 Setiap kelompok diminta untuk mencari 
simetri lipat dan simetri putar dari bangun 
datar yang digambar. 
 Kemudian siswa diminta diskusi dan 
membuat hasil laporan diskusi. (4C= 
COLLABORATION) 
 Setelah selesai salah satu dari setiap 
perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya ke depan 









 Guru mengadakan evaluasi dengan 
memberikan soal  Uraian (5M= Mencoba) 
 Siswa menjawab soal di kertas selembar.  
Penutup  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung (HOTS: 
Reflektif): 
- Apa saja yang telah dipelajari dari 
kegiatan hari ini? 
 Siswa sama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini  
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedial, program 
pengayaan, atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik 
 Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 
salah seorang siswa. (PPK: Religius) 
6 menit 
 
H. EVALUASI PEMBELAJARAN 
A. Prosedur Test  : Tes Akhir (Postest) 
B. Jenis Test  : Tertulis 
C. Bentuk Test  : Pilihan Ganda 
D. Alat Tes  : Soal (Terlampir) 
E. Kunci Jawaban : Terlampir 
 
I. KRITERIA PENILAIAN 
Soal Evaluasi 
 Soal Post Test terdiri dari beberapa soal yang sudah di Validitas, tiap jawaban benar 
di beri skor 5 
 









B. Lembar soal Evaluasi kelompok dan Kunci Jawaban 
 
Tanjung Morawa, 26 Februari 2020 
  




Devi Afriani Siregar, S. Pd.     Fitkha Nianda  























Materi Pertemuan Pertama 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
SIFAT-SIFAT BANGUN DATAR 
Segitiga  
Segitiga adalah bangun datar yang terjadi dari tiga ruas garis yang dua-dua bertemu 
ujungnya. Tiap ruas garis yang membentuk segitiga disebut sisi. Pertemuan ujung-ujung ruas 









Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan keempat sudutnya 





Sifat persegi adalah memiliki empat sisi serta empat titik sudut, memiliki dua pasang 
sisi yang sejajar serta sama panjang, keempat sisinya sama panjang, keempat sudutnya sama 
besar yaitu 90
0







Persegipanjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku atau jajargenjang 




Sifat persegipanjang adalah memiliki empat sisi serta empat titik sudut, memiliki dua 
pasang sisi sejajar yang berhadapan sama panjang, memiliki empat buah sudut yang besarnya 
900, memiliki dua diagonal yang sama panjang, memiliki dua buah simetri lipat, dan 




















Materi Pertemuan Kedua 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
SIFAT-SIFAT BANGUN DATAR 
 
Jajargenjang 
Jajargenjang adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang sejajar, atau 
segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang sejajar. 
   
 
 
Sifat jajargenjang adalah memiliki empat titik sudut, memiliki dua pasang sisi yang 
sejajar sama panjang, memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip, memiliki 
sudut yang berhadapan sama besar, diagonal yang dimiliki tidak sama panjang, tidak 
memiliki simetri lipat dan memiliki simetri putar tingkat dua. 
 
Layang-layang  
Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan sama panjang, 







Sifat layang-layang adalah memiliki empat sisi dan empat titik sudut, memiliki dua 
pasang sisi yang sama panjang, memiliki dua sudut yang sama besarnya, diagonalnya 
berpotongan tegak lurus, salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama panjang, 
dan memiliki satu simetri putar. 
 
Belah Ketupat  
Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisinya sama panjang atau belah 
ketupat adalah jajargenjang yang dua sisinya yang berdekatan sama panjang, atau belah 




Sifat belah ketupat adalah memiliki empat buah sisi dan empat buat titik sudut, 
keempat sisinya sama panjang, dua pasang sudut yang berhadapan sama besar, diagonalnya 















Materi Pertemuan Ketiga 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
SIFAT-SIFAT BANGUN DATAR 
Trapesium  




Sifat trapesium adalah memiliki empat sisi dan empat titik sudut, memiliki sepasang 





Lingkaran adalah bangun datar yang sisinya selalu berjarak sama dengan titik 
pusatnya, atau lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang terletak pada suatu bidang, 
dan berjarak sama terhadap titik tertentu. 





Sifat lingkaran adalah hanya memiliki satu sisi dan mempunyai simetri putar dan 










Lks Pertemuan Pertama 
 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota :  
Kelas :  
Bab VI : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari setiap 
bangun datar (segitiga, persegi, persegi panjang)  
Langkah-langkah Kegiatan 
 Amatilah gambar bangun datar yang ada di dalam kotak tersebut. 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar. 
 Kerjakan bersama teman satu kelompok 
Pertanyaan: 


















    









Lks Pertemuan Kedua 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota :  
Kelas :  
Bab VI : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari setiap 
bangun datar (jajargenjang, belah ketupat, 
trapesium)  
Langkah-langkah Kegiatan 
 Amatilah gambar bangun datar yang ada di dalam kotak tersebut. 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar. 
 Kerjakan bersama teman satu kelompok 
Pertanyaan: 

























3. Belah ketupat 
 
 
    
Lks Pertemuan Ketiga 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota :  
Kelas :  
Bab VI : Sifat-Sifat Bangun Datar 
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari setiap 
bangun datar (layang-layang dan lingkaran)  
Langkah-langkah Kegiatan 
 Amatilah gambar bangun datar yang ada di dalam kotak tersebut. 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar. 
 Kerjakan bersama teman satu kelompok 
Pertanyaan: 



























   
 
Lampiran 5 
MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
T.A 2019/2020 
Soal Yang Akan di Validitas ! 
Nama : 
Kelas : 
1. Perhatikan gambar dibawah ini. 
 
Dari gambar diatas yang sejajar dengan sisi AB adalah… 
a. AD  c. CB 





Gambar segitiga diatas adalah..… 







b. Segitiga siku-siku 
c. Segitiga sama sisi 
d. segitiga 
3. Dibawah ini yang merupakan jenis bangun datar adalah… 
a. Lingkaran c. Balok 





4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Gambar bangun diatas merupakan bangun datar…. 
a. Persegi  c. segitiga 
b. Persegi panjang d. balok 
5. Dibawah ini yang bukan merupakan jenis bangun datar adalah… 
a. Persegi   c.Lingkaran 
b. Persegi panjang d. Bola 
6.  
 
Gambar bangun di atas adalah bangun.. 
a. Lingkaran c. Trapesium 
b. Bulatan  d. Belah ketupat 
 
7. Gambar bangun datar di samping adalah bangun… 






c. Persegi   
d. Persegi panjang 
8. Sebuah bangun datar memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
 Mempunyai dua pasang sisi sama panjang 
 Keempat sudutnya siku-siku 
 Kedua diagonalnya sama panjang 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah… 
a. Persegi panjang      c. jajargenjang 
b. Belah ketupat       d. trapesium 
9. Perhatikan gambar dibawah ini! 
Gambar bangun diatas adalah bangun…  
a. Belah ketupat c. persegi 
b. Layang-layang d.persegi panjang 
 
10. Segiempat ABCD mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
 Panjang sisi AB = BC = CD = AD 
 Panjang diagonal AC tidak sama dengan BD 
Segiempat ABCD disebut… 
a. Persegi    c. trapesium 
b. Jajargenjang    d.belah ketupat 
 
11. Sebuah bangun datar memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
 Mempunyai dua pasang sisi sejajar 
 Sudut yang berhadapan sama besar 
 Kedua diagonalnya saling berpotongan dan tegak lurus 






b. belah ketupat 
c. Jajargenjang  
d. persegi panjang 
12. 
Gambar bangun datar di samping adalah bangun…  
a. Belah ketupat  
b. Persegi 
c. Jajargenjang   
d. layang-layang 
13.Perhatikan sifat-sifat bangun datar dibawah ini : 
 Mempunyai dua pasang sisi sejajar 
 Sudut yang berhadapan sama besar 
 Kedua diagonalnya tidak sama panjang dan saling berpotongan di tengah-tengah 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah… 
a. Jajargenjang   
b. persegi panjang 
c. Laying-layang  
d. trapesium 
14.Sifat-sifat bangun datar sebagai berikut: 
 Mempunyai tiga sudut sama besar 
 Mempunyai tiga simetri lipat 
 Mempunyai simetri putar tingkat tiga 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat di atas adalah… 
a. Segitiga siku-siku  
b. segitiga sama kaki 
c. Segitiga sama sisi  





15.Perhatikan sifat-sifat bangun datar di bawah ini : 
 Sepasang sisinya sejajar dan sepasang sisi yang lain sama panjang 
 Mempunyai dua pasang sudut yang sama besar 
 Kedua diagonalnya sama panjang 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah…  
a. Jajargenjang  
b. layang-layang 
c. Belah ketupat  
d. trapesium samakaki 
 
16. Perhatikan sifat-sifat bangun datar berikut ini : 
1) Mempunyai dua pasang sisi sejajar 
2) Sudut yang berhadapan sama besar 
3) Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 
4) Jumlah ukuran sudut yang berdekatan 180 derajat 
Sifat-sifat yang dimiliki jajargenjang adalah… 
a. 1), 2), dan 3)  
b. 1), 3) dan 4) 
c. 1), 2), dan 4) 
d. 2), 3) dan 4) 
17.   
Gambar bangun datar di atas adalah bangun.. 
a.Trapesium          c. Jajargenjang 
b.Belah ketupat d. Layang-layang 
 
18.Suatu bangun datar memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
 Memiliki sepasang sisi sama panjang 





 Memiliki satu sumbu simetri 
Bangun datar yang dimaksud adalah… 
a. Segitiga samakaki  
b. Layang-Layang 
c. Trapesium  
d. Jajargenjang 
 
19.Segiempat PQRS mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
 Panjang sisi PQ = QR dan PS = SR 
 Diagonalnya PR berpotongan tegak lurus dengan diagonal QS 
 Hanya mempunyai satu sumbu simetri 
Segiempat PQRS disebut… 
a. Persegi panjang c. Trapesium 
b. Belah ketupat   d.Layang-layang 
20. Sebuah bangun datar memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
 Mempunyai sepasang sisi yang sejajar 
 Mempunyai sepasang sudut siku-siku 
 Kedua diagonalnya tidak sama panjang 
Bangun datar yang dimaksud adalah… 
a. Trapesium siku-siku  
b. Belah ketupat 
c. Jajargenjang  
d. Layang-layang 
21. Dibawah ini merupakan ciri-ciri bangun datar 
1) memiliki satu sumbu simetri 
2) memiliki 2 pasang sisi sama panjang 
3) memiliki sepasang sudut berhadapan sama besar 
4) memiliki sudut yang tidak sama besar 
 Yang bukan termasuk ciri-ciri belah ketupat adalah… 
a. 1)  c. 3) 





22.Dibawah ini merupakan ciri-ciri bangun datar 
1) Memiliki satu titik pusat 
2) Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang 
3) Memiliki garis tengah yang panjangnya 2 kali jari-jari 
4) Memiliki sumbu simetri yang tidak terhingga banyaknya 
Yang bukan termasuk ciri-ciri lingkaran adalah… 
a. 1)  c. 4) 
b. 2)  d. 3) 
23.Suatu bangun datar yang mempunyai tiga sisi dan salah satu sudutnya 90 derajat disebut 
bangun?  
a. Segitiga siku-siku  
b. Segtiga tumpul 
c. Segitiga lancip 
d. Segitiga sama kaki 
24. Bangun persegi panjang yang miring disebut juga bangun… 
a. Segitiga  c. belah ketupat 
b. Jajargenjang d. layang-layang 
25. Jumlah besar sudut dalam bangun segitiga adalah… 
a. 90
0









pada bangun di atas yang sejajar dengan sisi DA adalah… 
a. DC  c. CB 






Dari gambar di atas, yang merupakan segitiga siku-siku adalah nomer.. 
a. i) dan ii)  c. iii) dan iv) 
b. i) dan iii)  d. i) dan iv) 
28. Yang merupakan bangun datar jajargenjang adalah… 
a.   c.  
b.   d.  
29. Jumlah sisi pada gambar di bawah ini adalah…. 
 
a. 1   c.4 
b. 3   d. 5 
 
30. Jumlah simetri putar pada bangun di bawah ini adalah… 
 












KUNCI  JAWABAN 
 
1. B  6. A  11. A  16. C  21. D  26. C. 
2. C   7. A  12. C  17. A  22. B  27. C 
3. A  8. D  13. A  18. A  23. A  28. B 
4. B  9. B  14.C  19. D  24. B  29. C 
5. D  10. D  15. D  20. A  25. A  30. D 
 
PEDOMAN SKOR 
Nilai =  
                   
           

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Prosedur Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment sebagai 
berikut:  
    = 
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑     ∑       ∑     ∑     
 
Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal no 1 diperoleh hasilnya 
sebagai berikut: 
∑X = 23   ∑X
2 
= 23  (∑Y)
2
 = 277729 
∑Y = 550   ∑Y
2 
=  10770  N =  30 
∑XY = 447   (∑X)
2 
= 529 
Maka diperoleh:  
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑     ∑       ∑     ∑     
 
    = 
                 
√                                      
 
    = 
             
√                        
 
    = 
   
√             
 
    = 
     
     
 = 0,59 
Dari daftar nilai kritis r product moment untuk taraf nyata  = 0,05 atau 5% untuk N= 
26 dan di dapat rtabel = 0,361. Dengan demikian diperoleh rxy (rhitung) >  rtabel yaitu 0,59 > 0,361 
sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. Dengan cara yang 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































                                                                                                                                                                                                                                                                                      
0,729026188










Prosedur Uji Reliabilitas Butir Soal 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Kuder 
Richardshon-20 yaitu:  
    = (
 
   
) ( 
   ∑  
  
) 
Berikut ini perhitungan untuk butir soal nomor 1 dan terlebih dahulu untuk mencari 
harga S
2 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
S
2  = 
∑   




Dari hasil perhitungan dengan bantuan microsoft office excel diperoleh: 
∑Y
2 
=  10770  N (Responden) = 30   n= 30 (Jumlah Item soal) 
(∑Y)
2 
= 277729 ∑pq = 6,095555556 
Maka diperoleh hasil: 
S
2  = 
        





2  = 




2  = 
        
  




    
) (
             






      
      
) 
r11 =                 





Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal diatas, disimpulkan bahwa nilai r11 = 
0,908 dan dari hasil tersebut jika r11 > 0,7 maka instrumen butir soal yang digunakan adalah 
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. Berdasarkan klasifikasi tingkat reliabilitas, 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Prosedur Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang telah 





Contoh perhitungan untu butir soal nomor 1 diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Subjek yang menjawab benar pada soal nomor 1= 23 




 =  
  
  
 = 0,766 
Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria cukup (sedang).  
Selanjutnya dengan cara yang sama untuk mencari tingkat kesukaran soal dapat 
dihitung dan diperoleh bahwa dari 30 soal, berdasarkan uji tingkat kesukarannya yang dicari 
dengan bantuan microsoft office excel diperoleh 11 soal dengan kategori mudah, 17 soal 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Prosedur Daya Pembeda Soal 
Untuk mendapatkan daya pembeda masing-masing butir soal yang telah 







       
Hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh: 
1. Proporsi tes kelompok atas yang menjawab benar soal nomor 1 = 0,9334 
2. Proporsi tes kelompok bawah yang menjawab benar soal nomor 1 = 0,6 
3. Jumlah seluruh subjek = 30 
Maka: 
D =       = 0,9334-0,6 = 0,3334  
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya pembeda soal, maka untuk soal nomor 1 














Soal Pretest dan Post test 
MIS Nurul Yaqin Burhaniyah Tanjung Morawa 
T.A 2019/2020 
Jawablah soal Pilihan Ganda dibawah ini dengan baik dan benar dengan cara 
memberi tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c atau d. sebelum 
mengerjakan soal alangkah baiknya berdoa terlebih dahulu! 
Nama : 
Kelas : 
1. Perhatikan gambar dibawah ini. 
 
Dari gambar diatas yang sejajar dengan sisi AB adalah… 
c. AD  c. CB 




Gambar segitiga diatas adalah..… 
e. Segita sama kaki  
f. Segitiga siku-siku 
g. Segitiga sama sisi 
h. segitiga 
3. Dibawah ini yang merupakan jenis bangun datar adalah… 






d. Bola  d. Kubus 
4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Gambar bangun diatas merupakan bangun datar…. 
c. Persegi   c. segitiga 
d. Persegi panjang d. balok 
 
5. Gambar bangun datar di samping adalah bangun… 
e. Belah ketupat   
f. Layang-layang 
g. Persegi   
h. Persegi panjang 
6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Gambar bangun diatas adalah bangun…  
c. Belah ketupat c. persegi 
d. Layang-layang d.persegi panjang 
 
7. Segiempat ABCD mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
 Panjang sisi AB = BC = CD = AD 
 Panjang diagonal AC tidak sama dengan BD 
Segiempat ABCD disebut… 





d. Jajargenjang    d.belah ketupat 
 
8. Sebuah bangun datar memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
 Mempunyai dua pasang sisi seja 
 jar 
 Sudut yang berhadapan sama besar 
 Kedua diagonalnya saling berpotongan dan tegak lurus 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah… 
e. Persegi 
f. belah ketupat 
a. Jajargenjang  
b. persegi panjang 
9. 
Gambar bangun datar di atas adalah bangun…  
e. Belah ketupat  
f. Persegi 
g. Jajargenjang   
h. layang-layang 
10.Sifat-sifat bangun datar sebagai berikut: 
 Mempunyai tiga sudut sama besar 
 Mempunyai tiga simetri lipat 
 Mempunyai simetri putar tingkat tiga 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat di atas adalah… 
e. Segitiga siku-siku  
f. segitiga sama kaki 
g. Segitiga sama sisi  
h. Segitiga sembarang 





 Sepasang sisinya sejajar dan sepasang sisi yang lain sama panjang 
 Mempunyai dua pasang sudut yang sama besar 
 Kedua diagonalnya sama panjang 
Bangun datar yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah…  
e. Jajargenjang  
f. layang-layang 
g. Belah ketupat  
h. trapesium samakaki 
 
12. Perhatikan sifat-sifat bangun datar berikut ini : 
5) Mempunyai dua pasang sisi sejajar 
6) Sudut yang berhadapan sama besar 
7) Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus 
8) Jumlah ukuran sudut yang berdekatan 180 derajat 
Sifat-sifat yang dimiliki jajargenjang adalah… 
e. 1), 2), dan 3)  
f. 1), 3) dan 4) 
g. 1), 2), dan 4) 
h. 2), 3) dan 4) 
13.   
Gambar bangun datar di atas adalah bangun.. 
a.Trapesium          c. Jajargenjang 
b.Belah ketupat d. Layang-layang 
 
14. Dibawah ini merupakan ciri-ciri bangun datar 
1) memiliki satu sumbu simetri 
2) memiliki 2 pasang sisi sama panjang 





4) memiliki sudut yang tidak sama besar 
 Yang bukan termasuk ciri-ciri belah ketupat adalah… 
c. 1)  c. 3) 
d. 2)  d. 4) 
15.Suatu bangun datar yang mempunyai tiga sisi dan salah satu sudutnya 90 
derajat disebut bangun?  
e. Segitiga siku-siku  
f. Segtiga tumpul 
g. Segitiga lancip 
h. Segitiga sama kaki 
16. Bangun persegi panjang yang miring disebut juga bangun… 
c. Segitiga  c. belah ketupat 
d. Jajargenjang d. layang-layang 
17. 
 
Dari gambar di atas, yang merupakan segitiga siku-siku adalah nomer.. 
c. i) dan ii)  c. iii) dan iv) 
d. i) dan iii)  d. i) dan iv) 
18. Yang merupakan bangun datar jajargenjang adalah… 





b.   d.  
19. Jumlah sisi pada gambar di bawah ini adalah…. 
 
c. 1   c.4 
d. 3   d. 5 
 
20. Jumlah simetri putar pada bangun di bawah ini adalah… 
 
c. 1  c. 2 
d. 3  d. 4 
 
Kunci Jawaban 
1. A    11. B 
2. D    12. B 
3.B    13. A 
4.C    14.D 
5.A    15.A 
6.A     16.A  
7.D    17. C 
8.C    18. B 
9.C    19.C 






Nilai Siswa Kelas Kontrol (VA) 
No Nama Nilai Pretest Nilai Postest 
1 Andika 45 60 
2 M. Adzki 25 80 
3 Lutfi Zaskia Mevira 30 70 
4 Andre 20 60 
5 Akbar Fachrezi 30 65 
6 Akbar Kurniawan 40 70 
7 Nuzulul Fahriansyah  70 80 
8 Ridho Zikry Sukma 35 60 
9 Zahra Awaliya 40 70 
10 Jihan 45 65 
11 Kayla Danya 40 70 
12 Siti Kirannia 30 75 
13 Veranda Putri Anjani 40 60 
14 Suci Rohani 35 75 
15 Adelya Syahputri 50 75 
16 Nisa Uljannah 45 85 
17 Rava Aldiansyah 40 80 
18 Nabila 60 90 
19 Delfi Ramadhani Putri 30 75 
20 Dimas Pratama 50 70 
21 Aulia Rahman 40 80 
22 Kalqa 55 75 
23 Mardana 45 85 
24 Zivana Viren 60 85 
25 Jelita Ananta 30 80 
 
Jumlah 1030/25 1840/25 
 









Nilai Siswa Kelas Eksperimen (VB) 
No Nama Nilai Pretest Nilai Postest 
1 Savirianti Anindyah 40 80 
2 Alisa Putri Ramdani 45 65 
3 Keyla Octavia 30 70 
4 Dinda Aulia 30 65 
5 Nindra Shasya 40 75 
6 Maulid Nabida Putri 35 70 
7 Sigit Prasetio 40 85 
8 Rafli Febrian 40 75 
9 Latifah R.S 35 80 
10 Miftahul Jannah 40 90 
11 Mustika Bayduri 30 70 
12 Fadila Putri 40 80 
13 Mahesa Shiddiq 50 60 
14 Maisa Dani Syahputri 45 75 
15 Vira Azzahra 45 80 
16 Atikah 30 100 
17 Nur Hasanah 45 85 
18 Wisnu Dana 55 65 
19 Sakha 50 90 
20 M. Tigjib Rizqi 45 85 
21 Ahmad Ridho 55 90 
22 Didit Prayoga 50 75 
23 Noor Alvina 65 95 
24 Rozi 55 90 
25 Adzka 75 85 
26 Aby 40 90 
27 Ziddan Abrar 65 95 
28 M. Latief Ahmad 60 80 
 
Total  1270/28 2245/28 
 











Uji Normalitas Pre Test di Kelas Kontrol 
No X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 
1 20 1 1 -1,79066 0,036674 0,04 -0,00332618 0,003326182 
2 25 1 2 -1,36834 0,085604 0,08 0,005603518 0,005603518 
3 30 5 7 -0,94601 0,172072 0,28 -0,10792821 0,107928214 
4 35 2 9 -0,52368 0,300249 0,36 -0,05975083 0,059750832 
5 40 6 15 -0,10136 0,459633 0,6 -0,14036694 0,14036694 
6 45 4 19 0,320968 0,625883 0,76 -0,13411746 0,134117464 
7 50 2 21 0,743293 0,771348 0,84 -0,06865202 0,068652021 
8 55 1 22 1,165619 0,878116 0,88 -0,00188421 0,001884209 
9 60 2 24 1,587945 0,943851 0,96 -0,01614938 0,01614938 
10 70 1 25 2,432597 0,992505 1 -0,00749549 0,007495494 
JUMLAH 1030 
RATA-RATA 41,2 





Uji Normalitas Post Test di Kelas Kontrol 
X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 
1 60 4 1 -1,5592 0,05948 0,04 0,0194778 0,019477789 
2 65 2 5 -0,9859 0,16208 0,2 -0,037921 0,037920504 
3 70 5 7 -0,4127 0,33991 0,28 0,0599051 0,059905112 
4 75 5 12 0,1605 0,56376 0,48 0,0837576 0,083757588 
5 80 5 17 0,73373 0,76844 0,68 0,0884428 0,088442795 
6 85 3 22 1,30695 0,90439 0,88 0,0243857 0,024385722 
7 90 1 25 1,88018 0,96996 1 -0,030042 0,030041877 
JUMLAH 1840 
RATA-RATA 73,6 










Uji Normalitas Pre Test di kelas Eksperimen 
No X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
[F(Zi)- 
S(Zi)] 
1 30 4 1 -1,34952202 0,088585 0,035714 -0,05287039 0,05287039 
2 35 2 5 -0,91014276 0,181374 0,178571 -0,002802185 0,00280218 
3 40 7 7 -0,4707635 0,318905 0,25 -0,068904818 0,06890482 
4 45 5 14 -0,03138423 0,487482 0,5 0,012518442 0,01251844 
5 50 4 19 0,40799503 0,658361 0,678571 0,02021009 0,02021009 
6 55 2 23 0,84737429 0,801607 0,821429 0,019821836 0,01982184 
7 60 1 25 1,28675356 0,90091 0,892857 -0,008052757 0,00805276 
8 65 2 26 1,72613282 0,957838 0,928571 -0,029266811 0,02926681 
9 75 1 28 2,60489135 0,995405 1 0,00459517 0,00459517 
JUMLAH 1270 
RATA-RATA 45,35 




No Uji Normalitas Post Test di kelas Eksperimen 
 
X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
[F(Zi)-
S(Zi)] 
1 60 1 1 -1,93899039 0,026251 0,035714 -0,009463032 0,009463032 
2 65 3 4 -1,4585326 0,072347 0,142857 -0,070510244 0,070510244 
3 70 3 7 -0,9780748 0,164019 0,25 -0,085981335 0,085981335 
4 75 4 11 -0,497617 0,309377 0,392857 -0,083480135 0,083480135 
5 80 5 16 -0,01715921 0,493155 0,571429 -0,078273769 0,078273769 
6 85 4 20 0,46329859 0,678425 0,714286 -0,035860892 0,035860892 
7 90 5 25 0,94375639 0,827353 0,892857 -0,065504219 0,065504219 
8 95 2 27 1,42421418 0,922808 0,964286 -0,041477954 0,041477954 
9 100 1 28 1,90467198 0,971589 1 -0,028411362 0,028411362 
JUMLAH 2245 
RATA-RATA 80,17 










Uji Hipotesis Hasil Tes Belajar Siswa 
Kelas  Rata-Rata Varians Jumlah Siswa (n) 
Eksperimen 80,17 108,30 28 
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S = √       
= 9,650 
thitung = 
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= 2,494  
 Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui nilai thitung = 2,494. Kriteria 
pengujiannya adalah total Ho jika nilai thitung < ttabel. Dapat diketahui nilai 
ttabel = 1,675. Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya maka 
dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel = 2,494 > 1,675. Dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh 
yang signifikan penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap 
























Gambar 1 Pelaksanaan Validasi Soal di Kelas VI 
 






Gambar 3 Guru Menempelkan Empat Gambar Bangun Datar di Papan 
Tulis dan Menjelaskan Materi Pembelajaran di Kelas Eksperimen dengan 
Model Pembelajaran Discovery Learning 
 
Gambar 4 Siswa Bersama Kelompoknya Berdiskusi Menemukan Sendiri 

















Gambar 7 Salah Satu Siswa Mewakili Kelompok untuk Mempersentasekan 
Hasil Diskusi 
 
Gambar 8  Perwakilan Kelompok  Mengambil Kartu Yang Berisi Gambar 










Gambar 10 Setiap Kelompok Berdiskusi Untuk Menceritakan Tentang 






Gambar 11 Pelaksanaan Post Test Kelas Eksperimen 
 






Gambar 13 Guru Menjelaskan Materi dengan Model Konvensional 
 
 







Gambar 15 Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran ke- 
 
 






Gambar 17 Foto Bersama Dengan Bapak Kepala Sekolah MIS Nurul Yaqin 
Burhaniyah Tanjung Morawa 
 
Gambar 18 Hasil Lembar Diskusi Siswa dalam Menemukan Sifat Bangun 
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